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ABSTRAKSI

Fitrina Kamalia, Dinamika Kepribadian Anggota Komunitas Punk Surabaya, Jurusan
Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya

Penelitian ini muncul dari ketertarikan penulis terhadap komunitas Punk, karena
penulis memandang bahwa komunitas Punk merupakan komunitas yang unik, terlebih
lagi para anggotanya kebanyakan adalah usia remaja. Penelitian ini dilaksanakan
selama kurang lebih empat bulan mulai dari bulan oktober sampai bulan januari 2010.
Waktu empat bulan ini mencakup pencarian informasi tentang komunitas dengan
menghadiri acara-acara Punk seperti konser-konser dan lain lain. Keunikan dari
penelitian ini adalah, bahwa komunitas Punk yang seringkali dianggap sebagai
sampah masyarakat ternyata memiliki sisi positif yang mungkin tidak dapat dilihat
oleh kebanyakan orang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dan dengan
menggunakan teknik pengumpul data wawancara, observasi serta ditunjang oleh tes
psikologis. Sedangkan methode analisis yang dipakai yaitu metode Empirical
Phenomenological Psychological (EEP), penentuan subyek penelitian pada penelitian
ini dilakukan dengan teknik purposive sampling dan Uji keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi.

Dari penelitian ini dtemukan bahawa dinamika kepriadian anggota komunitas Punk
pada dasarnya tidak bisa disamakan, tiap individu memiliki keuikan tersendiri,
keunikan terebut dipengaruhi oleh pengalaman pribadi individu masing-masing. Jika
dilihat dengan lebih seksama maka akan ditemukan sebuah persamaan dalam
dinamika kepribadian anggota komunitas Punk. Persamaan ini diperoleh degan
membandingkan struktur kepribadian orang umum dengan anggota komunitasPunk.
Pada anggota komunitas Punk, integrasi atara id, ego dan superego tidak tercapai.
Integrasi ini digantikan oleh pertentangan antara id, ego dan superego dala mencapai
tujuan masing-masing. Pertentangan pasti memunculkan pemenang. Pemenang
pertentangan inilah yang selanutnya akan menentukan kearah mana kepribadian
tersebut akan dibentuk. Pada anggota komunitas Punk biasanya id yang menjadi
pemenang. Id kemudian akan mendominasi ego dan superego. Dominasi id ini
selanjutya akan mengarahkan sistem kepribadian untuk memenuhi tujuannya
mencapai prinsip kenikmatan

Peneliti merekomendasikan agar penelitian ini dapat dikaji lebih lanjut untuk
mengenal komunitas Punk lebih dalam agar tidak tercipta stigma yang selalu negatif
di masyarakat. Karena setiap perilaku yang terbentuk pada anggota komunitas Punk
merupakan suatu kesatuan dari adanya pengaruh lingkungan, pola asuh, kepribadian
individu dan lain sebagainya.

Kata kunci: id, ego, super ego dan dinamika kepribadian.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa kini dengan adanya globalisasi, banyak sekali
kebudayaan yang masuk ke Indonesia, sehingga tidak dipungkiri lagi
muncul banyak sekali kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat.
Kelompok-kelompok tersebut muncul dikarenakan adanya persamaan
tujuan atau senasib dari masing-masing individu maka muncullah
kelompok-kelompok sosial di dalam masyarakat. Kelompok-kelompok
sosial yang dibentuk oleh kelompok anak muda yang pada mulanya hanya
dari beberapa orang saja kemudian mulai berkembang menjadi suatu
komunitas karena mercka merasa mempunyai satu tujuan dan ideologi
yang sama.

Punk merupakan gaya hidup yang baru bagi para remaja Surabaya
yang akhir-akhir ini semakin diikuti oleh remaja Surabaya, anak punk
selalu berpenampilan eksentrik, dengan aksesori menggantung di seluruh
tubuh, memakai pakaian yang biasanya hitam dan celana panjang yang di
bagian pergelangan kakinya ketat,dan tidak lupa tindik atau piercing yang
selalu ada di telinga mereka.'

Komunitas PUNK (Pemunda Urakan nan Kreatif), memiliki

cirikhas yaitu dengan dandanan ‘liar’ dan rambut dicat dengan potongan

! Dikutip dari hup://r12k.wordpress.com 2007.09/09/apak-punk-surabay o/



ke atas dengan anting. Mereka biasa berkumpul di beberapa titik
keramaian pusat kota dan memiliki gaya dengan ciri khas sendiri. “Punk”
hanya aliran tetapi jiwa dan kepribadian pengikutnya, akan kembali lagi ke
masing-masing individu. Peneliti ingin mengetahui apakan dandanan yang
nyentrik tersebut merupakan manifestasi dari kepribadian anggota PUNK
sendiri ataukah hanya sekedar ikut-ikutan.

Motto dari anak-anak “Punk” itu tersebut, Equality (persamaan
hak) itulah yang membuat banyak remaja tertarik bergabung didalamnya.
“Punk” sendiri lahir karena adanya persamaan terhadap jenis aliran musik
“Punk” dan adanya gejala perasaan yang tidak puas dalam diri masing-
masing sehingga mereka mengubah gaya hidup mereka dengan gaya hidup
“Punk” yang pemberontak’. Peneliti ingi mengetahui apakah
pemberontakan tersebut merupakan pembentukan dari ideoclogy-ideologi
yang diperoleh dari komunitas tersebut ataukah ada sebab lain?

“Punk” yang berkembang di Indonesia lebih terkenal dari hal
fashion yang dikenakan dan tingkah laku yang mereka perlihatkan.
Dengan gaya hidup yang anarkis yang membuat mereka merasa mendapat
kebebasan. Namun kenyataannya gaya hidup “Punk” ternyata membuat
masyarakat resah dan sebagian lagi menganggap dari gaya hidup mereka
yang mengarah ke barat-baratan. Sebenarnya, “Punk” juga merupakan
sebuah gerakan perlawanan anak muda yang berlandaskan dari keyakinan

“kita dapat melakukan sendiri”. Menurut penelitian terdahulu, anak Punk

* Dikutip dari hup:id.wikipedicore wiki Punk



memiliki agresivitas yang cukup tinggi, hal ini terbukti pada saat ada
konser musik tidak jarang terjadi keonaran yang disebabkan oleh anak-
anak punk, apakah agresivitas tinggi ini merupakan salah satu aspek
kepribadian individu anggota Punk ataukah hanya imitasi dari
komunitasnya?

Keputusan untuk bergabung di komunitas PUNK tidak hanya
dipengaruhi oleh lingkungan dan teman sebaya, akan tetapi kepribadian
dan latar belakang keluarga juga harus diperhitungkan secara serius.
Factor kepribadian tentu memiliki peran pada pengambilan keputusan
untuk menentukan dimana seseorang akan bergabung dalam suatu
komunitas.

DB dan IP merupakan dua orang dari sekian banyak anggota Punk
yang memiliki latar belakang yang unik sebelum memutuskan untuk
masuk komunitas Punk. Latar belakang keluarga, pertemanan dan bahkan
kisah percintaan membuat kedua subjek tersebut akhirnya memutuskan
untuk bergabung di komunitas Punk.

DB merupakan anggota komunitas Punk yang memiliki karakter
yang unik. Bergabung di komunitas tersebut sudah 8 tahun, ia mengenal
Punk sejak duduk di bangku SMP. Sebelum mengenal Punk DB
merupakan anak yang minder, akan tetapi setelah mengenal Punk DB
menjdi lebih percaya diri dan lebih berani. DB juga menjadi lebih agresif
dan sering ikut tawuran antar sekolah sehingga DB pernah dikeluarkan

dari sekolahnya.



Peneliti berharap dengan informasi yang disampaikan melalui
penelitian ini akan mampu memberikan gambaran dan penjelasan yang
akurat mengenai fenomena komunitas Punk, sehingga penerimaan dan
pemahaman yang terjadi atas fenomena tersebut akhirnya merupakan
sebuah pemahaman yang tepat.

Ada banyak teori psikologi yang membahas tentang kepribadian.
Bahkan dalam psikologi terdapat istilah psikologi kepribadian secara
khusus membahas kepribadian secara mendalam. Teori-teori tersebut tidak
selalu mengungkapkan hal yang sama, maksudnya, hampir tiap teori
membagi kepribadian manusia menjadi golongan-golongan tertentu. Tiap
teori memiliki dasar sendiri-sendiri dalam pengkategoriannya.

Menurut Sumadi Sryabrata macam-macam kategori yang terdapat
dalam psikologi kepribadian adalah sebagai berikut’:

1. Atas dasar jalan yang ditempuh atau metode yang digunakan dalam
menyusun suatu teori dalam psikologi kepribadian, teori dapat
digunakan menjadi dua macam yaitu:

a. Teori-teori yang disususn atas dasar pemikiran spekulatif,
misalnya seperti teori Plato, Kant, ahli-ahli dari Neo-
Kantianisme, Bahnsen, Malapert, dan lain sebagainya, yaitu
teori-teori yang disusun terutama oleh para ahli filsafat.

b. Teori-teori yang disususn atas dasar data-data hasil

penyelidikan empiris atau eksperimental, seperti teori-teori

? Sumadi Suryabrata, 1982, Psikologi Kepribadian, Yogyakarta: UGM, hal 2-3



Heymans, Frud, Jung, Adler, Eysenck, Rogers dan teori-teori

lain yang dikembangkan pada abad ini.

2. Atas dasar komponen kepribadian yang dipakai sebagai landasan atau

titik tolak dalam penyusunan perumusan-perumusan teoritis, dapat kita

temukan adanya:

a.

d.

€.

Teori-teori konstitusional, seperti misalnya teori-teori mazhab
italia, mazhab Perancis, Kretschmer, Sheldon dan lain-lain.
Teori-teori tempramen, seperti misalnnya teori-teori Kant,
Meumann, Enselhans, Heymans, Ewald, dan lain-lain.
Teori-teori ketidaksadaran, seperti misalnya teori-teori Freud,
Jung, Adler.

Teori-teori faktor, misalnya teori Esyenck, Cattle dan lain-lain.

Teori-teori kebudayaan seperti misalnya teori Spranger.

3. Selain teori yang telah disebutkan diatas tadi, terdapat satu dasar

penggolongan lain yang kiranya sangat berguna, yaitu penggolongan

atasa dasar cara pendekatan (Approach)

a.

Teori-teori yang menggunakan cara pendekatan tipologis,
seperti misalnya teori-teori Plato, Hipocrates-Galenus,
Enselhans, dan ahli-ahli modern seperti misalnya Heymans dan
Ewald.

Teori-teori yang menggunakan cara pendekatan pensifatan,
seperti misalnya teori-teori Klages, Alport, Roggers, Freud,

Jung, Murphy, dan lain-lain.



Pembahasan tentang dinamika kepribadian anak Punk yang akan
dilakukan oleh peneliti tentu tidak akan memekai semua teori kepribadian
yang disebutkan diatas. Peneliti hanya akan menggunakan satu teori saja
untuk menguraikan fenomena tentang anak-anak Punk. Teori yang
digunakan peneliti adalah teori Psikoanalisis Freud.

Struktur kepribadian manusia, menurut pandangan Psikoanalisa,
terdiri dari Id, Ego dan Superego. Id adalah komponen kepribadian yang
berisi impuls agresif dan libinal, yang sistem kerjanya menggunakan
prinsip kesenangan “pleasure principle”. Ego adalah bagian kepribadian
yang bertugas sebagai pelaksana, yang bekerja atas dasar kenyataan pada
dunia luar untuk menilai realita dan berhubungan dengan dunia dalam
untuk mengatur dorongan-dorongan Id agar tidak melanggar nilai-nilai
Superego. Superego adalah bagian moral dari kepribadian manusia, karena
ia merupakan filter dari sensor baik- buruk, salah- benar, boleh- tidak
sesuatu yang dilakukan oleh dorongan Ego.*

Daiam perspektif aliran Freud, manusia dilihat sebagai sistem
energi, dimana dinamika kepribadian berupa aktivitas mendistribusikan
energi psikis kepada Id, Ego dan Superego. Tetapi pada manusia energi
tersebut terbatas, maka satu diantara tiga sistem itu memegang kontrol atas
energi yang ada, dengan mengorbankan dua sistem lainnya. Jadi
kepribadian manusia itu sangat ditentukan oleh energi psikis yang

menggerakkan.

4 Dikutip dari www. tropiz.com/psikologi/perilaku-dart -sudut-panding-psikoanalise’




Menurut pandangan Psikoanalisa, masing-masing bagian dari
kepribadian total mempunyai fungsi, sifat, komponen, prinsip kerja
dinamika dan mekanisme tersendiri, namun semuanya berinteraksi begitu
erat satu sama lainnya, sehingga tidak mungkin dipisahkan. Id bagian
tertua dari aparatur mental dan merupakan komponen terpenting sepanjang
hidup. Id mencerminkan tujuan sejati kehidupan organisme individual.
Jadi id merupakan pihak dominan dalam kemitraan struktur kepribadian
manusia.

Untuk lebih jelasnya sistem kerja ketiga struktur kepribadian
manusia tersebut adalah: Pertama, 1d merupakan sistem kepribadian yang
orisinil, dimana ketika manusia itu dilahirkan ia hanya memiliki Id saja,
karena ia merupakan sumber utama dari energi psikis dan tempat
timbulnya instink. Id tidak memiliki organisasi, buta, dan banyak tuntutan
dengan selalu memaksakan kehendaknya. Aktivitas Id dikendalikan oleh
prinsip kenikmatan dan proses primer. Kedua, Ego mengadakan kontak
dengan dunia realilas yang ada di luar dirinya. Di sini Ego berperan
sebagai “eksekutif” yang memerintah, mengatur dan mengendalikan
kepribadian, sehingga prosesnya persis seperti “polisi lalulintas” yang
selalu mengontrol jalannya Id, Superego dan dunia luar. Ia bertindak
sebagai penengah antara instink dengan dunia di sekelilingnya. Ego ini
muncul disebabkan oleh kebutuhan-kebutuhan dari suatu organisme,
seperti manusia lapar butuh makan. Jadi lapar adalah kerja Id dan yang

memutuskan untuk mencari dan mendapatkan serta melaksanakan itu



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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punk yang dipersepsi negatif oleh masyarakat merupakan suatu proses
yang tidak muncul begitu saja, tapi juga berkaitan dan disebabkan oleh
kehidaupan masa lalu individu tersebut. Proses tersebut telah berlangsung
sejak dari awal kelahiran baik itu disadari maupun tidak. Untuk itu teori
psikoanalisis yang membahas tentang masa lalu dan ketidaksadaran
merupaka teori yang sangat sesuai untuk mengungkapkannya. Ketiga,
perilaku negatif anak Punk bisa dikatakan sebagai tindakan destruktif dan
agresif merupakan salah satu turunan dari insting mati (thanatos) yang
dikemukakan oleh Freud dalam teori psikoanalisis. Hal inilah yang
mendasari peneliti memilih pendektan psikoanalisis untuk mengungkap
keunikan anak-anak Punk.

. Identifikasi Masalah

Para anak jalanan yang sering discbut orang sebagai “punk street”
adalah sekumpulan anak yang mencari nafkah di jalan untuk kelangsungan
hidupnya. Tidak jarang beberapa kalangan memandang negatif para anak
jalanan ini, karena penampilan mereka yang cenderung terkesan seram dan
urakan. Beberapa orang menganggap bahwa para anak jalanan itu identik
dengan kriminalitas dan kekerasan.

Padahal jika kita memandang dari sisi sudut pandang yang lain, tak
selamanya anak jalanan itu memiliki image yang negatif. Para anak
jalanan jika dibandingkan dengan anak seusianya yang memiliki
kehidupan lebih beruntung,maka akan tampak perbedaan cukup mencolok

pada sisi mental mereka, anak jalanan terbiasa dengan kehidupan yang
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keras memiliki sifat yang lebih berani dan agresif.

Menanggapi perilaku anak punk yang suka berbuat brutal, yang
sering bikin masyarakat gerah, akhirnya banyak masyarakat yang antipati
dengan keberadaan mereka. Akibatnya, pengakuan dari masyarakat akan
eksistensi anak punk tak kunjung jua datang alias mereka tak dianggap ada
di tengah masyarakat.

Kondisi itu malah memantik kekecewaan dari anak punk yang
berubah menjadi bentuk protes yang tak tertib dengan diikuti aksi
brutalitas dan vandalisme. Hingga akhirnya masyarakat benar-benar muak
dengan keberadaan anak punk yang sudah identik dengan perilaku
agresinya yang tinggi dan tak terkontrol. Dan di Surabaya sendiri,
kelompok anak punk kadang mengalami perbuatan yang tak
menyenangkan dari masyarakat. mulai di gunjing, dicibir keberadaannya,
dan diusir, serta ditangkap polisi dengan tuduhan mengeroyok pelajar,
memecahkan kaca mobil jika tak diberi uang saat ngamen di jalanan
lampu merah hingga keberadaannya yang dianggap meresahkan
masyarakat.

Perilaku-perilaku tersebut tidak lepas dari faktor internal dan
eksternal dari dalam individu anggota Punk itu sendiri. Faktor internal
yang dimaksud meliputi kepribadian individu, sedangkan faktor eksternal
meliputi lingkungan komunitasnya, perlakuan masyarakat, obat-obatan
dan lain-lain.

Sebagaimana tubuh fisik yang mempunyai struktur : kepala, kaki,
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lengan dan batang tubuh, Sigmund Frued, berkeyakinan bahwa jiwa
manusia juga mempunyai struktur, meski tentu tidak terdiri dari bagian-
bagian dalam ruang. Suruktur jiwa tersebut meliputi tiga instansi atau
sistem yang berbeda. Masing-masing sistem tersebut memiliki peran dan
fungsi sendiri-sendiri. Keharmonisan dan keselarasan kerja sama di antara
ketiganya sangat menentukan kesehatan jiwa seseorang. Ketiga sistem ini
meliputi : Id, Ego, dan Superego.’®

Kepribadian bukanlah sesuatu yang dimiliki seseorang dengan
tiba-tiba. Kepribadain dibentuk secara perlahan-lahan dan dipengaruhi
oleh genetik serta lingkungan. Dalam perkembangannya, kepribadian
seseorang dapat berubah. Perubahan inilah yang dikemudian hari akan
mempengaruhi dinamika perkembangannya. Hal itulah yang membuat
pencliti ingin mengetahui bagaimana kepribadian anggota kotnunitas Purk
dan bagaimana dinamika kepribadiannya sehingga peneliti dapat
mengetahui secara lebih dalam tentang keunikan perilaku-perilaku yang
muncul dalam komunitas Punk.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

- Bagaimana dinamika kepribadian anggota komunitas Punk?
D. Tujuan Penelitian

- Untuk mengetahui dinamika kepribadian anggota komunitas Punk

¢ Dikutip dari Wy .tropiz.com pikolog pcriluvkq;gl:;r_i_-,;\.u“d,ul-p'.md;mu-psik‘\;m::,li_.,\;:n?
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis:

a. Memberikan kontribusi ilmiah terhadap pemahaman tentang dinamika
kepribadian anggota komunitas Punk sebagai sumbangan pemikiran
untuk psikologi kepribadian.

b. Memberikan masukan untuk mengembangkan peneiitian lanjutan
tentang komunitas Punk

Manfaat praktis:

Penelitian ini diharapkan dapat:

a. Memberikan wawasan pada masyarakat tentang komunitas Punk
secara utuh agar dapat mengurangi stigma negatif tentang komunitas
Punk.

b. Memberikan pemahaman terhadap orang tua sebagai upaya preventif
agar anak-anak mereka tidak masuk dalam komunitas yang akan

memberikan pengaruh negatif.



BAB 11
KERANGKA TEORITIK
A. Kajian Pustaka

1. Teori Psikoanalisa Sigmund Freud

a. Persepsi tentang sifat manusia

Menurut Sigmund Freud, perilaku manusia itu ditentukan oleh
kekuatan irrasional yang tidak disadari dari dorongan biologis dan
dorongan naluri psikoseksual tertentu pada masa enam tahun pertama
dalam kehidupannya. Pandangan ini menunjukkan bahwa aliran teori
Freud tentang sifat manusia pada dasarnya adalah deterministik. Namun
demikian menurut Gerald Corey yang mengutip perkataan Kovel,
bahwa dengan tertumpu pada dialektika antara sadar dan tidak sadar,
determinisme yang telah dinyatakan pada aliran Freud luluh. Lebih jauh
Kovel menyatakan bahwa jalan pikiran itu adalah ditentukan, tetapi
tidak linier. Ajaran psikoanalisis menyatakan bahwa perilaku seseorang
itu lebih rumit dari pada apa yang dibayangkan pada orang tersebut.”

Di sini, Freud memberikan indikasi bahwa tantangan terbesar
yang dihadapi manusia adalah bagaimana mengendalikan dorongan
agresif itu. Bagi Sigmund Freud, rasa resah dan cemas seseorang itu ada
hubungannya dengan kenyataan bahwa mereka tahu umat manusia itu

akan punah.

7 . . . . . . . . . . .
Dikutip dari htip: 7w weaechinstitute.org opini_kusmawati_soul stemund_{reud.hum



16

b. Struktur Kepribadian

Dalam teori psikoanalitik, struktur kepribadian manusia itu
terdiri dari id, ego dan superego. Id adalah komponen kepribadian yang
berisi impuls agresif dan libinal, dimana sistem kerjanya dengan prinsip
kesenangan “pleasure principle”. Ego adalah bagian kepribadian yang
bertugas sebagai pelaksana, dimana sistem kerjanya pada dunia luar
untuk menilai realita dan berhubungan dengan dunia dalam untuk
mengatur dorongan-dorongan id agar tidak melanggar nilai-nilai
superego. Superego adalah bagian moral dari kepribadian manusia,
karena ia merupakan filter dari sensor baik- buruk, salah- benar, boleh-
tidak sesuatu yang dilakukan oleh dorongan ego.

Gerald Corey menyatakan dalam perspektif aliran Freud
ortodoks, manusia dilihat sebagai sistem energi, dimana dinamika
kepribadian itu terdiri dari cara-cara untuk mendistribusikan energi
psikis kepada id, ego dan super €go, tetapi energi tersebut terbatas,
maka satu diantara tiga sistem itu memegang kontrol atas energi yang
ada, dengan mengorbankan dua sistem lainnya, jadi kepribadian
manusia itu sangat ditentukan oleh energi psikis yang menggerakkan.®

Menurut Calvil S. Hall dan Lindzey, dalam psikodinamika
masing-masing bagian dari kepribadian total mempunyai fungsi, sifat,

komponen, prinsip kerja dinamika dan mekanisme tersendiri, namun

® Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey,1993, Theories of Personality (terjemahan A. Supratika),
Yogyakarta: Kanisius, hal 51
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semuanya berinteraksi begitu erat satu sama lainnya, sehingga tidak
mungkin dipisahkan. Id bagian tertua dari aparatur mental dan
merupakan komponen terpenting sepanjang hidup. Id dan instink-
instink lainnya mencerminkan tujuan sejati kehidupan organisme
individual. Jadi id merupakan pihak dominan dalam kemitraan struktur
kepribadian manusia.’

Menurut S. Hall dan Lindzey, dalam Sumadi Suryabarata, cara
kerja masing-masing struktur dalam pembentukan kepribadian adalah:
(1) apabila rasa id-nya menguasai sebahagian besar energi psikis itu,
maka pribadinya akan bertindak primitif, implusif dan agresif dan ia
akan mengubar impuls-impuls primitifnya, (2) apabila rasa €go-nya
menguasai sebagian besar energi psikis itu, maka pribadinya bertindak
dengan cara-cara yang realistik, logis, dan rasional, dan (3) apabila rasa
Super ego-nya menguasai sebagian besar energi psikis itu, maka
pribadinya akan bertindak pada hal-hal yang bersifat moralitas,
mengejar hal-hal yang sempurna yang kadang-kadang irrasional.'®

Jadi untuk lebih jelasnya sistem kerja ketiga struktur
kepribadian manusia tersebut adalah: Pertama, Id merupakan sistem
kepribadian yang orisinil, dimana ketika manusia itu dilahirkan ia
hanya memiliki Id saja, karena ia merupakan sumber utama dari energi
psikis dan tempat timbulnya instink. Id tidak memiliki organisasi, buta,

dan banyak tuntutan dengan selalu memaksakan kehendaknya. Seperti

® Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, Op Cit
' Sumadi Suryabrata, 1982, Psikologi Kepribadian, Yogyakarta: UGM, hal 170
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yang ditegaskan oleh A. Supratika, bahwa aktivitas Id dikendalikan
oleh prinsip kenikmatan dan proses primer.'’

Kedua, Ego mengadakan kontak dengan dunia realitas yang ada
di luar dirinya. Di sini ego berperan sebagai “eksekutif’ yang
memerintah, mengatur dan mengendalikan kepribadian, schingga
prosesnya persis seperti “polisi lalulintas” yang selalu mengontrol
jalannya id, super- ego dan dunia luar. la bertindak sebagai penengah
antara instink dengan dunia di sekelilingnya. Ego ini muncul
disebabkan oleh kebutuhan-kebutuhan dari suatu organisme, seperti
manusia lapar butuh makan. Jadi lapar adalah kerja Id dan yang
memutuskan untuk mencari dan mendapatkan serta melaksanakan itu
adalah kerja ego. Sedangkan yang ketiga, superego adalah yang
memegang keadilan atau sebagai fiiter dari kedua sistem kepribadian,
sehingga tahu benar-salah, baik-buruk, boleh-tidak dan sebagainya. Di
sini superego bertindak sebagai sesuatu yang ideal, yang sesuai
dengan norma-norma moral masyarakat.

¢. Kesadaran dan ketidaksadaran

Pemahaman tentang kesadaran dan ketidaksadaran manusia
merupakan salah satu sumbangan terbesar dari pemikiran Freud.
Menurutnya, kunci untuk memahami perilaku dan problema
kepribadian bermula dari hal tersebut. Ketidakasadaran itu tidak dapat

dikaji langsung, karena perilaku yang muncul itu merupakan

' A. Supratika, Pokok dan Tokoh Psikologi Modern, Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, hal 52
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konsekuensi logisnya. Menurut Gerald Corey, bukti klinis untuk
membenarkan alam ketidaksadaran manusia dapat dilihat dari hal-hal
berikut, seperti: (1) mimpi; hal ini merupakan pantulan dari kebutuhan,
keinginan dan konflik yang terjadi dalam diri, (2) salah ucap sesuatu;
misalnya nama yang sudah dikenal sebelumnya, (3) sugesti pasca
hipnotik, (4) materi yang berasal dari teknik asosiasi bebas, dan (5)
materi yang berasal dari teknik proyeksi, serta isi simbolik dari
simptom psikotik.'2

Sedangkan kesadaran itu merupakan suatu bagian terkecil atau
tipis dari keseluruhan pikiran manusia. Hal ini dapat diibaratkan seperti
gunung es yang ada di bawah permukaan laut, dimana bongkahan es itu
lebih besar di dalam ketimbang yang terlihat di permukaan.
Demikianlah juga hLalnya dengan kepribadian manusia, semua
pengalaman dan memori yang tertekan akan dihimpun dalam alam
ketidaksadaran.

d. Kecemasan

Bagian yang tidak kalah penting dari teori Freud adalah tentang
kecemasan. Gerald Corey mengartikan kecemasan itu adalah sebagai
suatu keadaan tegang yang memaksa kita untuk berbuat sesuatu.
Kecemasan ini menurutnya berkembang dari konflik antara sistem id,

ego dan superego tentang sistem kontrol atas energi psikis yang ada.

12 Gerald Corey, 1995, Theory and Practice of Counseling and psychotherapy (Terjemahan
Mulyarto), Semarang: IKIP Semarang Press, hal 142.
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Fungsinya adalah mengingatkan adanya bahaya yang datang. 1

Sedangkan menurut Calvin S. Hall dan Lindzey, kecemasan itu
ada tiga: kecemasan realita, neurotik dan moral. (1) kecemasan realita
adalah rasa takut akan bahaya yang datang dari dunia luar dan derajat
kecemasan semacam itu sangat tergantung kepada ancaman nyata. (2)
kecemasan neurotik adalah rasa takut kalau-kalau instink akan keluar
jalur dan menyebabkan sesorang berbuat sesuatu yang dapat
mebuatnya terhukum, dan (3) kecemasan moral adalah rasa takut
terhadap hati nuraninya sendiri. Orang yang hati nuraninya cukup
berkembang cenderung merasa bersalah apabila berbuat sesuatu yang
bertentangan dengan norma moral.

e. Mekanisme pertahanan ego

Untuk menghadapi tekanan kecemasan yang berlebihan, sistem
ego terpaksa mengambil tindakan ekstrim untuk menghilangkan
tekanan itu. Tindakan yang demikian itu, disebut mekanisme
pertahanan, sebab tujuannya adalah untuk mempertahankan ego
terhadap tekanan kecemasan. Dalam teori Freud, bentuk-bentuk
mekanisme pertahanan yang penting adalah: (1) represi; ini merupakan
sarana pertahanan yang bisa mengusir pikiran serta perasaan yang
menyakitkan dan mengancam keluar dari kesadaran, (2) memungkiri;
ini adalah cara mengacaukan apa yang dipikirkan, dirasakan, atau

dilihat seseorang dalam situasi traumatik, (3) pembentukan reaksi; ini

B 1bid, hal 143
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adalah menukar suatu impuls atau perasaan yang menimbulkan
kecemasan dengan melawannya dalam kesadaran, (4) proyeksi; ini
berarti memantulkan sesuatu yang sebenarnya terdapat dalam diri Kita
sendiri ke dunia luar, (5) penggeseran; merupakan suatu cara untuk
menangani kecemasan dengan menyalurkan perasaan atau impuls
dengan jalan menggeser dari objek yang mengancam ke “sasaran yang
lebih aman”, (6) rasionalisasi; ini cara beberapa orang menciptakan
alasan yang “masuk akal” untuk menjelaskan disingkimya ego yang
babak belur, (7) sublimasi; ini suatu cara untuk mengalihkan energi
seksual kesaluran lain, yang secara sosial umumnya bisa diterima,
bahkan ada yang dikagumi, (8) regresi; yaitu berbalik kembali kepada
prilaku yang dulu pernah mereka alami, (9) introjeksi; yaitu mekanisme
untuk mengundang serta “menelaah” sistem nilai atau standar orang
lain, (10) identifikasi, (11) konpensasi, dan (12) ritual dan
penghapusan. 1
f- Perkembangan kepribadian
Perkembangan manusia dalam psikoanalitik merupakan suatu
gambaran yang sangat teliti dari proses perkembangan psikososial dan
psikoseksual, mulai dari lahir sampai dewasa. Dalam teori Freud setiap
manusia harus melewati serangkaian tahap perkembangan dalam proses
menjadi dewasa. Tahap-tahap ini sangat penting bagi pembentukan

sifat-sifat kepribadian yang bersifat menetap.

14 Gerald Corey, Op Cit, hal 145-147
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Menurut Freud, kepribadian orang terbentuk pada usia sekitar 5-
6 tahun , yaitu: (1) tahap oral, (2) tahap anal: 1-3 tahun, (3) tahap palus:
3-6 tahun, (4) tahap laten: 6-12 tahun, (5) tahap genetal: 12-18 tahun,
(6) tahap dewasa, yang terbagi dewasa awal, usia setengah baya dan

usia senja."”

2. Model Riwayat Kasus Bucklew
Bucklew menyebutkan ada 10 konstruk yang menyusun diagram
elemen. Elemen tersebut adalah sebagai berikut:
a. Motivational conflict

Konflik motivasi terjadi jika ada gerakan atau disposisi yang
bertentangan dalam elemen fisiologis pada saat ayang bersamaan.
Konflik yang paling penting dalam psikopatologi adalah konflik motov
antara ego dan ego alien. Konflik dapat diatasi dengan cara
mengkonseptualisasikan ulang situasi, merubah tujuan, dan

menyederhanakan tujuan. '¢

Motivational Conflicts

b. Anxiety
Kecemasan adalah turunan primer dari konflik. Kecemasan
muncul ketika motiv yang bertentangan dalam konflik kurang begitu

difahami oleh orang yang memahaminya (represi). Pada tingkat

' A. Ssupratika, Op Cit, hal 56
16 John Bucklew. 1960. Paradigms for Psichopatology: Contribution to Case History Analisys.
Chicago: JB Lippincott Company. Hal 30-32
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fisiologis, kecemasan terjadi dari proses-proses fisiologis yang kurang
terorganisir dengan fungsi sistem syaraf otonomik. Pada level
fisiologis, kecemasan terdiri dari gerakan yang tidak pasti seperti
tegangan, kebingungan, perasaan yang tidak karuan, dan reaksi

psikologis lain yang campur aduk. '’

¢. Roles

Peran sistem yang saling berhubungan antara motiv, traits,
attitude, dan emosi yang mempunyai penilaian sosial didalamnya.
Peran dikembangkan dalam pergaulan sosial dan memiliki nilai sosial
untuk kelompok organisasi sebagaimana arti pribadi untuk nilai ego
individu. Peran merupakan suatu unit kepribadian yang kompleks yang
cenderung berfungsi sebagai keseluruhan untuk mengubah satu dengan

yang lain dalam satu kesatuan.'®

d Ego
Ego adalah sistem perilaku yang mempunyai sumber stimulus
dari fungsi fisiologis, interaksi psikologis primer, dan kepribadian

yang berhubungan dengan sosial dan situasi kehidupan. Ketiga sumber

'7 Ibid , hal 32-33
% Ibid, hal 34
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stimulasi untuk reaksi ego ini disebut dengan self. Ego terdiri dari
respon behavioral yang ditujukan pada self sebagai stimulus. Respon
behavioral tersebut termasuk self-perception, self-judgements, dan
pencapaian tujuan yang sesuai dengan nilai yang dikembangkan oleh

individu.'

e. Repression
Represi adalah suatu keadaan dimana individu tidak menyadari
motif-motif yang dirasakannya untuk melindungi ego yang dapat
mengancam self-esteem. Represi biasanya terjadi pada abnormalitas
yang menutupi motif-motif, emosi. dan sikap yang berkonflik dengan

ego.”

Repression N\, |_—

f- Regretion dan fixation
Regresi adalah suatu kondisi kepribadian yang terbentuk dari
motivasi, koflik dan penyesuaian individu yang kemudian menjadi
bagian dari kompleks saat ini. Sedangkan fiksasi adalah kondisi

dimana motif gagal berkembang secara tepat sesuai dengén

' John Bucklew. 1960. Paradigms for Psichopatology: Contribution to Case History Analisys.
Chicago: JB Lippincott Company. Hal 34

2 Ibid, hal 36-39
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perkembangan individu. 2

Regression A A
Fixation e 1
g- The complex

Kompleks adalah konflik antara motif ego dan motif ego alien
yang akhimya direpresi. Motif ego alien adalah motif-motif yang
disangkal oleh individu sehingga tidak terintegrasi dengan kepribadian

individu.??

h. Symptom formation

Symptom- symptom muncul dari konflik yang mendasari di
awal dan di akhir analisis psikopatologis. Symptom diklasifikasikan
menjadi dua yaitu: berdasarkan keparahan dan berdasarkan tipe.
Analisis symptom dimulai dengan menentukan symptom apa saja yang

muncul dak kapan waktu munculnya.”

Symptom Formation / I \

2! John Bucklew. 1960. Paradigms for Psichopatology: Contribution to Case History Analisys.
Chicago: JB Lippincott Company. Hal 39-40

*? 1bid, hal 40-42

** Ibid, hal 42-43
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i Spesific life events
Kejadian tertentu sangat menentukan dalam perkembangan
individu ke arah abnormalitas. Hal ini disebabkan karena adanya
dinamika mental yang tidak disadari yang menggunakan kejadian
tertentu untuk mengekspresikan konflik yang tidak disadari. Spesific
life events terbagi menjadi tiga. Yaitu:
1) Precipitating events.
Precipitating events bertindak sebagai sesuatu yang memicu
keluarnya konflik yang membantu menentukan bagaimana cara
konflik itu akan dikeluarkan.
2) Traumatic Event
Traumatic Event adalah kejadian dramatis yang terjadi ketika
kehidupan atau kesehatan seseorang sedang terancam atau egonya
sangat terganggu oleh situasi yang tidak dapat dihadapi.
3) Conditioning Event
Conditioning Event adalah jenis perilaku yang dilakukan yang
mendapat penguatan karena memuaskan motif-motif yang

terhalang dan cenderung untuk diulang.**

1. Precipitating
2. Traumatic
3. Conditioning

24 yohn Bucklew. 1960. Paradigms for Psichopatology: Contribution to Case History Analisys.
Chicago: JB Lippincott Company. Hal 44-47
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J. External conflict
Konflik eksternal terjadi ketika motif-motif pribadi berlawanan
dengan harapan dan permintaan kelompok atau institusi dalam
lingkungan. Konflik eksternal murni muncul karena adanyva konflik
psikologis murni dengan konflik sosial antara individu dengan orang

lain.

Eksternal Conflict

v
A

Bentuk lain yang terdapat dalam diagram elemen adalah
sebagai berikut:

k. Eksternal Construct

1. Social and Legal Restriction

Developmental Sequences

B. Kajian Teoritik
Tinjauan Psikoanalisa
Penjabaran tentang fenomena komunitas PUNK dan teori
psikoanalisis telah dijelaskan secara panjang lebar. Untuk lebih

memperjelas bagaimana keunikan perilaku anggota komunitas Punk jika
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ditinjau dari prespektif Psikoanalisis maka berikut ini akan diuraikan
penjelasannya:

Keunikan perilaku anggota komunitas Punk merupakan suatu hasil
akhir dari sebuah proses. Proses itu sendiri sudah berlangsung sejak lama,
bahkan mungkin sejak individu dilahirkan. Menurut Freud, dalam
bertingkah laku individu dimotivasi oleh insting. Insting-insting inilah
yang memberi energi kepada id untuk menjalankan sistem kepribadian.
Normalnya, dalam suatu kepribadian ego lebih mendominasi daripada id
dan superego. Akan tetapi, pada keadaan yang tidak semestinya
(abnormal) ego tidak dapat mendominasi. Jika sampai terjadi hal seperti
itu maka tindakan individu akan cenderung impulsif dan irasional.

Dalam kondisi biasa (tanpa adanya konflik yang berat ) defence
mechanism (represi) yang dilakukan individu merupakan cara yang efektif
untuk melindungi ego dari rasa sakit. Namun pada suatu saat reperesi yang
telah lama dipendam akan meledak, ketika represi itu meledak maka
terjadilah ketidakseimbangan dalam kepribadian individu. Yang dimaksud
ketidakseimbangan kepribadian adalah tidak dapat berfungsinya struktur
kepribadian sebagaimana mestinya. Konkritnya, ego sebagai eksekutif
kepribadian tidak dapat menyeimbangkan pendistribusian energi untuk id,
ego dan superego. Dengan pendistribusian energi yang tidak tepat maka
salah satu struktur kepribadian yang menyediakan energi untuk
kepribadian, maka id memiliki energi terbesar jika dibandingkan dengan

id, ego dan super ego. Akibatnya id mendominasi kepribadian dan
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menjalankan kepribadian untuk memenuhi prinsip kenikmatan.
Pemenuhan prinsip kenikmatan yang tidak disertai dengan perimbangan
yang realistik menyebabkan usaha pemenuhan itu menjadi tindakan yang
impulsif dan irrasional. Karena prinsipnya hanya mengejar kenikmatan
dan kurang dapat berfikir logis dan rasional.
. Penelitian Dahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang menunjang penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Gordon Tampubolon (Unair) dengan judul
Dinamika Kepribadian Pelaku Tindak Perkosaan Terhadap Anak
Perempuan tahun 2005, Lailatul Mufidah (Unair) dengan judul Dinamika
Kepribadian Orang Yang Melakukan Percobaan Bunuh Diri tahun
2006. kedua penelitian tersebut menbahas secara rinci tentang dinamika
kepribadian, bagaimana interaksi antara id, ego dan superego sehingga
memunculkan suatu perilaku tertentu. Selain itu penelitian yang lain
adalah penelitian yang dilakukan Huzaifah Hamid seorang mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Malang yang mengambil penelitian tentang
Agresivitas Anak-Anak Punk Kota Batu pada tahun 2009. Penelitian ini
menghasilkan suatu tentang temuan agresiitas anak-anak Punk yang dapat
disimpulkan bahwa anak punk tidak memunculkan perilaku agresi dalam
kesehariannya. Mereka dalam melakukan aktifitas sama saja dengan
masyarakat pada umumnya, yang membedakan hanya kegiatan yang
dijalani. Perilaku agresi pada anak punk akan muncul ketika ada momen

tertentu, seperti saat mereka menonton sebuah pertunjukan musik (gig)
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punk. Hanya momen tertentu itulah yang membuat mereka akan
memunculkan perilaku agresinya.

Perilaku agresi yang dimunculkan itu selain faktor dalam diri juga
karena faktor eksternal, seperti pengaruh minuman beralkohol atau obat-
obatan terlarang. Karena tentu saja mereka melakukannya atas dasar
dipengaruhi zat itu, tanpa mampu mengontrol dirinya secara normal.
Karena ketika gig tersebut berlangsung, biasanya mereka memang
mengkonsumsi terlebih dahulu, baik minuman beralkohol juga obat-obatan
terlarang. Sehingga adakalanya anak punk itu melakukan perilaku agresi

yang dapat menyebabkan kerugian bagi dirnya dan orang lain di tempat

gig itu.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe
kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik atau
utuh.?
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Menurut Yin studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki
fenomena di dalam konteks kehidupannya, bilamana batas-batas antara
fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas; dan dimana multi sumber
bukti dapat dimanfaatkan. Tipe studi kasus yang digunakan adalah studi kasus
instrumental. Studi kasus instrumental adalah penelitian pada suatu kasus unik
tertentﬁ yang dilakukan untuk memahami isu dengan lebih baik, juga untuk
mengembangkan, memperhalus teori.?®
Keuntungan penggunaan metode studi kasus dalam penelitian

psikologi klinis secara umum dan khususnya kepribadian adalah:

 Lexy ) Moleong,.1994 Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosda Karya,. hal 3

2 Kristi Poerwandari. Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Manusia. Jakarta:

Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) Fakultas
Psikologi Universitas Indonesia, 2001.hal 75
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1. Sangat bermanfaat untuk menyelidiki fenomena yang langka

2. Menghasilkan data kepribadian dengan sangat detail

3. Menghasilkan suatu forum evaluasi teori kepribadian dan membantu untuk
memahami individu secara spesifik

4. Karakteristik natural dan tidak terkontrol membuat studi kasus menjadi
sumber informasi yang unik yang dapat melengkapi metode eksperimen

B. Subyek Penelitian

Subjek penelitian berjumlah dua orang yaitu DB dan IP. Penentuan
kedua subyek penelitian pada penelitian ini berdasarkan kasus yang

mereka alami.
C. Jenis dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian lapangan sebagai kerangka
penulisan skripsi ini tentulah data kualitatif yang sifatnya tekstual dan
kontekstual, yaitu data tentang latar belakang historis kehidupan anggota
Punk, pola perilaku dan kegiatan sehari-hari anak-anak PUNK dan
beberapa pemikiran tokoh (intelektual) lainnya yang memiliki korelasi
dengan analisa teoritis tentang dinamika kepribadian anggota komunitas

PUNK.

Sesuai dengan metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi
kali ini, maka sebagai sumber primer adalah data (kondisi obyektif) yang
diperoleh dari anggota komunitas PUNK Surabaya dan subjek penunjang

Jainnya seputar kehidupan pribadi mereka, keluarga dan lingkunganya
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yang nantinya menjadi informasi utama untuk mengupas dinamika
kepribadian anggota komunitas Punk. Sedangkan sumber data sekunder
yang digunakan adalah karya-karya pemikiran tokoh lain yang masih

mempunyai korelasi dengan topik pembahasan penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain®’.

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara kualitatif dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh pengetahuan serta informasi tentang makna-makna
subyektif yang dipahami individu berkaitan dengan topik yang akan

diteliti, dan dimaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut.

Menurut Patton ada tiga pendekatan wawancara, yaitu:
a. Wawancara Informal
Wawancara informal merupakan proses wawancara yang
didasarkan sepenuhnya pada berkembangnya pertanyaan-

pertanyaan secara sepontan dalam interaksi alamiah. Tipe

7 Lexy J Moleong,.1994 Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosda Karya,. Hal
157
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wawancara ini biasanya digunakan oleh peneliti yang
menggunakan observasi partisipatif.

b. Wawancara dengan pedoman umum
Yang dimaksud disini adalah peneliti membuat pedoman
wawancara yang sangat umum yang mencantumkan isu-isu yang
harus diliput tanpa menentukan urutan pertanyaan. Wawancara
denagn pedoman umum ini dapat berbentuk wawancara terfokus,
yakni wawancara yang mengarahkan pembicaraan dalam aspek-
aspek tertentu dan kehidupan/pengalaman subyek. Bentuk lainnya
yaitu wawancara mendalam, dimana peneliti mengajukan
pertanyaan mengenai berbagai segi kehidupan subyek secara utuh
dan mendalam.

c. Wawancara dengan pedoman terstandar yang terbuka
Wawancara ini menggunakan pedoman yang ditulis secara rinci
lengkap dengan set pertanyaan dan penjabarannya dalam kalimat.
Wawancara ini akan efektif dilakukan bila penelitian melibatkan
banyak pewaancara sehingga peneliti perlu mengadministrasikan
upaya-upaya tertentu untuk meminimalkan variasi sekaligus
mengambil langkah-langkah menyeragamkan pendekatan terhadap

responden.?®

28 Kristi Poerwandari. Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Manusia. Jakarta:
Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3)
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, 2001.hal 75



35

Wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah
wawancara dengan pedoman umum. Jenisnya yaitu wawancara
mendalam. Peneliti akan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan kehidupan subyek mulai dari masa kanak-kanak sampai
menjadi anggota Punk. Pertanyaan yang diajukan dapat berkembang
sesusi dengan kasus yang dihadapi pada masing-masing subyek.

Pihak-pihak yang menjadi nara sumber wawancara adalah
subyek, dan significant others. Yang dimaksud dengan significant
others, yautu seseorang yang dekat dengan subyek dan mengetahui
perilaku subyek. Orang yang dapat dijadikan significant others dalam
penelitian ini, misalnya orang tua, saudara, teman, kekasih, dan
psikolog. Informaasi yang didapat dari significant others tersebut
nantinva akan dipakai untuk mencocokkan dengan informasi yang
didapatkan dari subyek.

2. Observasi
Observasi merupakan kegiatan memperhatikan secara
akurat, mencatat fenomena yang muncul serta mempertimbangkan
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.

Observasi yang dipakai adalah observasi tidak tersetruktur,
dimana peneliti tidak menentukan dengan pasti aspek-aspek yang
apa yang ingin diamati dari subyek penelitian. Akibatnya, peneliti
harus mengamati segala hal yang dilakukan subyek dan

mencatatnya jika dianggap penting.
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3. Tes Kepribadian
Tes kepribadian adalah instrument untuk mengukur ciri-ciri
emosi, motivasi, antar pribadi, dan sikap yang dibedakan dari
kemampuan. Tes kepribadian yang dipakai dalam penelitian ini
adalah tes proyektif. Tes proyektif merupakan salah satu instrument
assesment dalam pendekatan psikoanalisis. Hubungan antar tes
proyeksi dan teori psikoanalisis, adalah sebagai berikut:

a. Teori psikoanalisis menekankan pada perbedaan individu dan
organisasi kompleks fungsi kepribadian.

b. Teori psikoanalisis menekankan pada pentingnya alam
ketidaksadaran dan mekanisme pertahanan diri.

c. Teori psikoanalisis menekankan pemahaman holistik tentang
kepribadian dalam hubungannya dengan semua bagian yang
terkait daripada interpretasi perilaku sebagai satu-satunya
bagian yang menunjukkan karakteristik kepribadian.

Tes proyektif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Tes Wartegg
Tes warteg merupakan tes yang mencoba mengungkap
pola reaksi kepribadian yang permanent dari segi intensitas,
amplitude, fleksibilitas, regiditas, kecermatan, dan berbagai

sikap serta perilaku yang relative permanen
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Tanda-tanda yang ada dalam blanko tes dimaksudkan
untuk berfungsi sebagai stimuli bagi aktivitas asosiatif dan
aktivitas grafik. Nilai utama dan spesifik setiap stimulus
terletak pada potensi diagnostiknya. Setiap stimulus memiliki
“fisiognomi”-nya masing-masing, yaitu ekspresi dari sejumlah
kualitas yang terkandung dalam bentuk dan struktur tertentu.
Nilai ekspresif stimulus ini merupakan penggetar kepekaan
subyek, merupakan sarana eksplorasi terhadap cara subyek
mempersepsi, merasakan, dan berasosiasi. Kemampuan atau
ketidakmampuan subyek dalam mengintegrasikan stimulus
tersebut kedalam bentuk gambar menjadi indikasi akan afinitas
(keakraban) atau insensibilitas (ketidakpekaan) subyek terhadap
kualitas tersebut.

Tes Wartegg berbentuk sebuah blanko yang didalamnya
terdapat delapan kotak yang mempunyai stimuli yang berbeda
pada setiap kotaknya. Masing-masing stimuli mempunyai
kualitas tersendiri. Kualitas yang terkandung pada masing-
masing stimuli menurut Kinget adalah sebagai berikut:

1) Stimulus 1 : titik
Stimulus ini memiliki karakteristik kecil, ringan, bundar,
dan sentral. Sendirian, stimulus ini tidak menonjol dan

mudah terlewatkan oleh subyek yang kurang perseptif atau
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kurang sensitive. Letaknya yang ditengah-tengah
menyebabkannya begitu penting dan tak dapat diabaikan.

2) Stimulus 2 : garis kecil menggelombang
Stimulus ini mensugestikan sesuatu yang hidup, bergerak,
bebas, menggelepar, tumbuh, atau mengalir. Kualitas
stimulus ini menolak perlakuan seadanya atau penggunaan
cara-cara technical akan tetapi menghendaki suatu integrasi
kedalam sesuatu yang hidup dan dinamik.

3) Stimulus 3 : tiga garis vertikal yang menaik secara teratur
Stimulus ini mengekspresikan kualitas kekakuan,
kekerasan, keteraturan, dan kemajuan. Kualitas-kualitas ini
berbaur dan menimbulkan kesan rumit mengenai organisasi
yang dinamik, perkembangan bertingkat, konstruksi
metodik, dan semacamnya.

4) Stimulus 4 : segiempat hitam
Stimulus ini tampak berat, utuh, padat, menyudut dan statis,
mengesankan materi yang keras. Stumulus ini
memperlihatkan sesuatu yang diam dan tidak hidup.
Stimulus ini juga tampil suram, schingga mudah
diasosiasikan dengan sesuatu yang depresif bahkan sesuatu
yang mengancam.

5) Stimulus 5 : dua garis miring yang berhadapan
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Stimulus ini sangat kuat mengesankan gagasan mengenai
konflik dan dinamika. posisi garis yang lebih panjang
menggambarkan sesuatu yang langsung terarah keatas
berhadapan dengan garis pendek yang menghadangnya.
Kekakuan garis—garis ini dan posisinya yang saling tegak
lurus mensugestikan konstruksi dan pemakaian yang
bersifat teknikal.

6) Stimulus 6: garis-garis horizontal dan vertikal
Stimulus ini sangat apa adanya, kaku, bersahaja, tidak
menarik dan tidak memancing inspirasi. Sekilas tampaknya
hanya cocok untuk dijadikan pola-pola geometric atau
obyek dasar. Posisinya yang tidak ditengah menyebabkan
penyelesaiannya untuk menjadi sesuatu yang berimbang
merupakan tugas yang sulit dan memerlukan perencanaan
yang sungguh-sungguh.

7) Stimulus 7 : titik-titik membentuk setengah lingkaran
Stimulus ini mengesankan sesuatu yang sangat halus,
bundaran yang mungil dan lentur. Manarik hati sekaligus
mendatangkan teka-teki dikarenakan strukturnya yang
kompleks seperti manik-manik. Aspek stimulus ini yang
berstruktur jelas disertai letaknya yang agak tanggung
memaksa subyek untuk bekerja berhati-hati dan tidak

bertindak asal-asalan.
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8) Stimulus 8: garis lengkung besar
Stimulus ini memiliki kualitas kebundaran dan fleksibilitas
yang hidup sebagaimana stimulus 7. stimulus ini tampak
tenang, besar, dan mudah dihadapi. Lengkungnya yang
harus mendorong penyelesaian ke bentuk benda hidup
sedangkan arah lengkungnya yang menghadap kebawah
serta letaknya dalam segiempat mengesankan gagasan

sebagai suatu penutup, pelindung, atau tempat berteduh.

Interpretasi diagnostik gambar yang dibuat dalam tes
Wartegg dilihat dari afinitas dan insensibilitas. Dibawah ini akan

dijelaskan interpretasi diagnostik tes Wartegg
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Tabel Tendensi diagnostic yang terkandung dalam Stimulus-Drawing

Relation dan Order of Execution

INSENSIBILITAS AFINITAS
Stimulus mekanikal (nomor 3, 4, §, 6)
- sikap rewel yang tak realistic Penampakan kepribadian
- tendensi emosional atau estetik yang maskulin
berlebihan Predominansi  fungsi-fungsi

- kelemahan

kesadaran
Keluguan

Stimulus kompleks (nomor 3, 5, 6, 7)
- Ketumpulan intelektual

kemampuan konstruktif dan

- Kehilangan dinamisme organisasional

- Aktivitas rendah intelegensi analisis sintesis
ketajaman dan perhatian
kejujuran
efisiensi

Stimulus lurus (nomor 3, 5 dan 6)

- predominansi ketidaksadaran predominansi  fungsi-fungsi

- kontrol yang tidak baik intelektual dan kehendak

- inkonsistensi

keteguhan, kesungguhan
(kompuisif)

Tanda-tanda berorientasi (nomor 3 dan 5)
- asertivitas diri yang lemah

Dorongan vital yang kuat

- keseganan Keyakinan diri
- ketenangan Kobaran semangat
- (hambatan)
Stimulus dinamik (nomor 5)
- Kesunyian Kewaspadaan
- Kesederhanaan Ambisi
- Penghindaran konflik Kenekadan
Kompetitif
Tendensi untuk menguasai
Stimulus kecil (nomor 1 dan 7)
- Keserampangan Kepekaan yang halus
- Ketidakmampuan pengamatan Perasaan akan detail
- Keengganan pada suatu yang remeh Ketelitian

- (kebebalan)

(kerentanan, kompulsif, mudah
terpengaruh)

Stimulus organik (1,2,7 dan 8)

- Penanpakan kepribadian feminin

- Predominansi dorongan visceral-
emosional

Defisiensi
parah
Sikap menjauhi kehidupan

emosional yang
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- Kepekaan Hambatan

- Kemampuan beradaptasi

Stimulus sederhana (nomor 1,2,4 dan 8)

- Sikap santai yang alami Kerumitan
- Kecerahan fikiran Ketegangan

Rasa tidak aman

Stimulus lengkung (nomor 2, 7 dan 8)

- Kelancaran Kekakuan
- Keluwesan Kekerasan
- Hubungan dengan kehidupan Overintelektualitas
- Afektifitas (permusuhan)
- Kesimpatikan
Stimulus lepas (nomor 1 dan 2)
- [Keriangan Keterbatasan
- Keluwesan Kekakuan
- Spontanitas (hambatan)
- Bila tanda 1 dilihat dalam
sentralitasnya; predomonansi

intelektualitas atas emosi

Stimulus statistik (nomor 4)

- Konsistensi

- Afinitas terhadap relitas nyata

- Bila tanda ini dipersepsi dalam
kehitamannya : kecemasan

Stabilitas yang berlebihan

Ketidakstabilan

Stimulus besar (nomor 8)

- Keterbukaan Indikator problem
- Ketiadaan keterbatasan (salah  penyesuaian  yang
- Kehangatan parah)
- Kelembutan (hambatan)
- (kesantaian) (represi)
b. Tes Grafis

Tes grafis tergolong dalam kelompok tes proyeksi. Hermann

Rorschach mendapatkan bahwa konstruksi simetris dari bercak-bercak

tinta disekitar suatu aksis pusat diperlukan untuk memancing proyeksi

isi psikis. Bentuk simetris pohon merupakan ciri penting dari

strukturnya.
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Yang dinyatakan dalam gambar pohon bukanlah suatu
fisiognomi, akan tetapi lebih baik dikatakan sebagai suatu sekresi dari
apa yang ada di dalam. Gerak keluar yang ditimbulkannya menyerupai
manusia narnun dengan sifat-sifat yang berbeda dalam “inner being”-
nya. Ini merupakan suatu proyeksi dari psyche dan apa yang muncul
tidak benar-benar merupakan suatu “face” (penampilan). Hukum
pohon adalah untuk mendorong keluar apa yang ada didalam, maka
dalam gambar pohon “psyche ” manusia mengikuti hukum pohon. Dari
penelitian-penelitian maka dapat dilihat apa yang ditarik pohon keluar
dari manusia yaitu: suatu campuran yang sangat menarik dari lapisan-
lapisan dalam dan seringkali dari lapisan-lapisan permukaan.

Konteks interpretasi gambar pohon memanfaatkan prinsip-
prinsip yang dilandasi oleh arti garis dan coretan yang dibuat untuk
menciptakan gambar, simbolik ruang, dan bentuk dari pohon yang
digambar. Garis dan coretan dapat dijadikan indikator untuk gejala-
gejala psikologis tertentu, seperti kondisi kognisi, emosi, dan kondisi
dorongan.

Max Pulver (ahli grofologi) mengemukakan adanya simbolik
ruang, yaitu zone kiri-kanan-atas-bawah-muka-belakang. Simbolik
ruang menunjukkan bahwa manusia hidup dalam ketegangan dari
kekuatannya dan bergulat untuk keseimbangan dari keserbaragaman
terhadap tuntutan yang berlawanan. Semua usaha ini dilakukan untuk

menemukan tujuan manusia yaitu the self.



Pohon terdiri dari akar, batang dan mahkota. Tiap-tiap orang
dapat menggambar bentuk pohon yang berbeda-beda. Perbedaan ini
disebabkan karena bentuk akar, batang, dan mahkota yang bentuk dan
ukurannya berbeda. Tiap-tiap bentuk yang dibuat akan menghasilkan
interpretasi yang berbeda pula.

2. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis tematis. Analisis
tematik ini memungkinkan peneliti menemukan pola yang pihak lain tidak
melihatnya secara jelas. Untuk memudahkan analisis, peneliti melakukan
koding terlebih dahulu pada data yang didapatkan. Koding dimaksudkan
untuk mengorganisasi data yang ada agar dapat memunculkan gambaran
tentang topik yang dipelajari.

Metode analisis yang dipakai yaitu metode Empirical
Phenomenological Psychological (EEP). Menurut Cahyono metode ini
dikembangkan oleh Gunnar Karlsson. Metode Karlsson untuk studi
fenomenologi bertujuan pada pendeskripsian strukiur dari makna
fenomena. Metode ini lebih dipilih daripada metode fenomenologi yang
lain karena metode ini dikembangkan, khususnya untuk riset dalam
fenomenologi psikologi. Metode ini juga telah memenuhi syarat utama
bagi penggunaan metode fenomenologis, yaitu usaha membebaskan diri

dari praduga-praduga atau pengandaian-pengandaian.
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3. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dengan triangulasi menggunakan sumber
(triangulasion by source or subjecty dan metode (triangulation by method).
Peneliti mengumpulkan data dari subyek dan orang dekat subyek sebagai
significant others. Data yang dikumpulkan berupa catatan lapangan
(observasi) dan wawancara. Selain itu peneliti juga memakai tes proyektif
sebagai pelengkap data yang didapat.

Peneliti menggunakan dua teknik analisis. Kedua teknik analisis ini
adalah prosedur empirical phenomenological psychological (EPP) dan
teknik analisis dengan menggunakan hermeneutik (hermeneutic analisys)
dua teknik ini merupakan bentuk pemikiran ketat (Rigourus thinking) atau
prosedur ketat rigourus prosedur. EPP dan hermeneutic merupakan dua
teknik yang diberkakukan secara simultan dalam menganalisis teks secara

keseluruhan.



BAB 1V

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan mulai
dari bulan oktober sampai bulan januari 2010. Waktu empat bulan ini
mencakup pencarian informasi tentang komunitas dengan menghadiri acara-
acara Punk seperti konser-konser dan lain lain. Hal ini dilakukan sebagai
upaya pendekatan peneliti kepada komunitas Punk, khusunya terhadap
anggotanya yang akan dijadikan subjek penelitian agar bersedia dijadikan
subjek penelitian dan tidak canggung lagi saat wawancara atau observasi
nantinya. Pengambilan data mulai dari awal hingga akhir dilakukan oleh
peneliti sendiri. Hal ini dilakukan untuk menjaga kerahasiaan identitas subjek
penelitian.

Pelaksanaan penelitian mengalami beberapa kendala, diantaranya
sulitnya mencari waktu yang sesuai untuk wawancara dan observasi
dikarenakan kesibukan subjek. Selain itu meskipun peneliti telah menjumpai
beberapa anggota Punk yang sesuai dengan kriteria subjek penelitian, akan
tetapi tidak semua subjek welcome terhadap peneliti dan tidak bersedia
menjadi subjek penelitian. Karena memang kebanyakan anak-anak Punk

kurang bias menerima orang lain diluar komunitasnya.
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Maka dari itu, peneliti mengajukan criteria subjek secara sederhana.

Peneliti hanya menentukan criteria utama dan selebihnya diserahkan pada

fakta dilapangan.

Langkah berikutnya adalah pencarian subjek penelitian.

Jadwal pengumpulan data

Identitas Tempat Waktu Kegiatan

Tgl 7 oktober Observasi,

DB BP 2009 wawancara
Pukul 14.00
Tgl 25 okt 09 Observasi,

DB SB Pukul 14.00 wawancara

DB SB Tgl 29 des 09 Wawancara,
Pukul 15.00 observasi dan tes
16 november Observasi,

IP TB 2009 wawancara
Pukul 09.00
25 november Observasi,

IP TB 2009 wawancara
Pukul 11.00
29 Desember Wawancara,

IP TB 2009 observasi dan tes
Pukul 10.00

B. Penyajian Data

1. Profil Subjek

Pemaparan atas hasil penelitian merupakan jawaban atas fokus pertanyaan

penelitian yang telah dikemukakan pada Bab 1. sebelum memasuki

pembahasan hasil penelitian, peneliti akan menggambarkan profil subjek

terlebih dahulu.




a. Profil DB
Nama :DB
Jenis Kelamin : Lak-laki

Tempat Lahir : Surabaya

Tanggal lahir : 11 April 1983

Umur :26 Tahun

Urutan Kelahiran : kedua dari dua bersaudara
Suku Bangsa : Indonesia

Agama : Islam

Pendidikan Terakhir: SMU

Pekerjaan -

Alamat : JI. Kedondong. Surabaya
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DB merupakan anak terakhir dari dua bersaudara, ia berasal dari

keluarga yang sederhana . Kakaknya seorang perempuan, tapi DB tidak

pernah akur dan selalu berbeda pendapat. Crang tuanya DB adalah tipe

orang tua yang permisif terhadap anak-anaknya, segala keputusan

diserahakan kepada anak-anaknya dan tentu saja segala konsekuensi juga

harus ditanggung sendiri. Tapi meskipun begitu DB kurang dekat dengan

orang tuanya, ia merasa bahwa orang tuanya terlalu cuek dan kurang bisa

memenuhi kebutuhan akan informasi karena keterbatasan pendidikan

orang tuanya.
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Karena berasal bukan dari keluarga yang berada, DB merasa
minder dalam pergaulannya.la merasa bahwa tidak ada teman yang mau
berteman dengan tulus dengannya karena ia merasa tidak memiliki apa-
apa yang bisa ia banggakan. DB selalu menekan perasaan itu sampai ia
memasuki masa remaja. Saat DB masuk SMP ia muiai mencari jati
dirinya, ia mulai mengenal komunitas Punk, DB merasa bahwa ia telah
menemukan apa yang ia cari selama inidi dalam komunitas tersebut.

DB mulai mengenal komunitas Punk saat dia masih duduk di
bangku SMP, tepatnya saat ia kelas 1. Ia memulai perjalanan hidupnya di
Punk berawal dari konser music Punk di salah satu Mall di Surabaya. Saat
ia melihat konser tersebut ia menjadi tertarik untuk mengenal Punk lebih
jauh. Akhirnya ia sering ikut nongkrong bersama komunitas tersebut, Db
banyak mengenal Punk dari adek kelasnya yang putus sekolah yang
kemudian bergabung dikomunitas Punk. Dalam komunitas Punk tersebut
tidak ada lagi diskriminasi yang dulu ia rasakan, disana juga tidak ada si
kaya dan si miskin. Lama-kelamaan ia mulai merasa nyaman berada
dikomunitas Punk dan memutuskan untuk hidup dijalan bersama
komunitasnya. DB jarang pulang dan dia memutuskan meninggalkan
sekolahnya, dia sempat putus sekolah selama dua tahun. Lalu akhirnya ia
melajutkan sekolahnya lagi sampai SMA, tapi ia dikeluarkan dari
sekolahnya karena tawuran antar sekolah. Lalu dia pindah sekolah ke
sekolah yang kebanyakan muridnya adalah anak-anak yang dikeluarkan

dari sekolanya. Jadi sekolah DB adalah sekolah terkenal dengan muridnya
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yang bandel-bandel. Disekolah itu ia malah bertambah bandel, karena

pengaruh pergaulan yang semakin kuat.

Urutan Kelahiran

. Profil IP
Nama : 1P
Jenis Kelamin : Lak-laki
Tempat Lahir : Jakarta
Tanggal lahir : 19 April 1988
Umur : 21 Tahun

: kedua dari tiga bersaudara

Suku Bangsa : Indonesia
Agama : Islam
Pendidikan Terakhir: STM
Pekerjaan -

Alamat : Surabaya

IP merupakan anak ke dua dari tiga bersaudara, ia memiliki satu

kakak perempuan dan satu adik perempuan, jadi dia merupakan anak

tengah dan satu-satunya anak laki-laki di keluarganya. la adalah seorang

anak yang pendiam, tak banyak teman yang ia miliki. Karena ia

merupakan satu-stunya anak laki-laki dikeluarganya, ia menjadi kurang

dekat kakak dan adiknya, IP juga menganggap bahwa orang tuanya lebih

dekat dan perhatian kepada kedua saudarinya.
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.Kondisi ini kemudian membawa I[P untuk lari ke jalanan karena ia
merasa tidak nyaman saat berada dirumah. la merasa saat ia dirumah tidak
ada yang memperhatikan dia, maka dari itu ia memilih hidup dijalanan
bersama teman-temannya.

Selain itu kebutuhan untuk diperhatikan dan memiliki teman
semakin meningkat seiring perjalanan usia IP menju fase remaja, dia
berusaha mengikuti pergaulan teman-temannya agar bisa diterima dalam
kelompoknya. IP mulai mengenal komunitas Punk melalui music, music
Punk rock yang dipersepsi sebagai music yang keren dan merupakan
musiknya anak-anak gaul oleh teman-temannya membawa IP untuk
berusaha mengenal lebih dalam lagi tentang komunitas Punk. Lama-
kelamaan ia mulai merasa nyaman berada dalam komunitas tersebut,
karena ia merasa ia bisa mengekspresikan diri di komunitas Punk ini,
selain itu kebutuhan-kebutuhan yang direpres selama ini dapat terpuaskan.

Saat mulai hidup dijalan, ia belajar beradaptasi dengan
lingkungannya, ia mencoba bertahan hidup dengan bermodalkan gitar
yang ia miliki. [P mengamen bukan hanya untuk membeli makan dan
rokok, tapi juga untuk membeli alkohol dan obat-obat terlarang. Karena ia
juga mulai kecanduan alcohol dan minuman keras karena pengaruh teman-
temannya. Saat ia sakau, ia tidak berani untuk pulang kerumah dan
meminta uang kepada orang tuanya, ia lebih memilih mengamen untuk

mendapatkan uang agar bisa membeli obat-obatan dan alcohol. Bahkan ia
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rela mengamen sampai luar kota bersama teman-temannya hanya untuk
membeli obat-obatan.

Pada saat mulai memasuki STM, IP mulai membuka diri untuk
mau berpacaran, ia memiliki pacar yang rumahnya tidak jauh dari rumah
[P, masih dalam satu komplek perumahan. Pada awalnya mereka
menjalani hubungan mereka dengan diam-diam tanpa memberitahu orang
tua mereka berdua, karena mereka takut jika orang tua mereka tidak bisa
menerima hubungan mereka karenz mereka berbeda agama. Tapi lama-
kelamaan mereka berdua tidak mau berlarut-larut dalam kondisi tersebut
untuk selalu berbohong kepada orang tua, dan akhirnya merekapun
berusaha memberitahukan dan meyakinkan hubungan mereka kepada
orang tua mereka masing-masing. Akan tetapi apa yang ditakutkan oleh IP
dan pacarnya terjadi juga, orang tua mereka berdua tidak menyetujui
hubungan mereka, bahkan menyuruh mereka untuk memutuskan
hubungan tersebut. Kekecewaan IP terhadap orang tuanya pun menjadi
bertambah, tapi ia tidak bisa berbuat apa-apa, ia hanya bisa diam dan
menerima keputusan orang tuanya. IP merepres perasaan kecewanya itu
karena tidak mau menambah masalah dan mengecewakan orang tuanya,
karena pada dasarnya IP merupakan anak yang patuh dan menurut kepada
orang tua. IP hanya mampu melampiaskan kekecewaannya itu saat
dijalanan bersama teman-temannya. Narkoba dan alkohol menjadi pilihan

solusi untuk mengatasi semua permasalahannya, jadi IP merasa memiliki
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dua kepribadian dalam dirinya, saat dirumah ia menjadi anak yang manis
dan penurut, tapi saat di jalanan ia menjadi anak yang liar dan bandel.
2. Hasil Analisis Tes Proyektif
Karena peneliti belum memiliki kewenangan untuk menginterpretasi

hsil tes psikologis, maka untuk tes kepribadian ini dilakukan oleh Psikolog di
SeBAYA yaitu Maria Ambar Agustin, M. Psi, Psikolog. Hasil analisis yang
disajikan merupakan kesimpulan dari kedua analisis yang disatukan. Berikut
ini adalah hasil analisis tes proyektif.
a. Tes Wartegg

DB memiliki kemampuan bersosialisasi yang cukup baik, memiliki
sensitivitas yang cukup tinggi, lebih idealis tapi kurang matang. DB juga
memiliki emosionalitas yang tinggi, memiliki keberanian, tapi kurang
bertanggungjawab.  Selain itu DB kurang memiliki integrasi yang baik
antara rasio dan emosi, cuek , memiliki style yang bebas, lentur, hidup,
dan asal-asalan, serta memiliki kecenderungan untuk menarik diri serta
kurang bisa menikmati saat dirinya berada di suatu lingkungan.

Sedangkan IP memiliki konflik hubungan social, sulit
berkonsentrasi, berpikir dan bertindak tetap, serta memiliki dorongan yang
kuat namun tidak seimbang. IP memiliki kehidupan emosionalitas yang
berlebihan, spontan serta agresiv. Selain itu DB juga memiliki kecemasan,
perasaan tertekan dan kurang fleksibel.

Selain itu [P memiliki pengalaman emosional yang sempit dan

kering dan kurang adanya integrasi antara emosi dan intelegensi, memiliki
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dorongan vitalitas yang kuat yang siap dilepskan dalam tindakan dan

cenderung agresif dan dominan serta memiliki kemandirian.

b. Tes Grafis

)

2)

3)

Baum

DB merupakan seseorang yang mudah ragu dan mudah curiga. Ia
memiliki emosionalitas yang cukup tinggi, mudah tersinggung, reaktif
dan agresif. Selain itu DB juda sugestible, memiliki penyesuaian diri
yang baik, dan suka menolong.

Sedangkan IP merasa tidak mampu, merasa kecil dalam menghadapi
lingkungan, memiliki hubungan interpersonal yang kurang dan
memiliki trauma, konflik, kekecewaan, dan banyak hal yang belum
diselesaikan.

DAP

DB memiliki kecemasan dan merasa inferior terhadap fungsi-fungsi
tubuh. DB juga memiliki kepekaan yang tinggi terhadap kritik serta
memiliki keraguan pada kejantanannya sehingga menjadi sok jantan.
Sedangkan IP memiliki perasaan yang lemah dan sia-sia, ia sangat
mengharapkan kasih sayang dan perhatian dari orang-orangdi
sekitarnya. Selain itu IP juga memiliki rasa ingin tahu yang cukup
besar terhadap dosa.

HTP

Hubungan DB dengan keluarganya sangat tidak baik. Tidak ada

kedekatan antara DB dan orang tuanya, ia memandang bahwa ibunya
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kurang sempurna dalam menjalankan peranannya sebagai seorang ibu.
Begitu juga dengan cara pandang DB kepada ayahnya, DB tidak dekat
dengan ayahnya karena baginya ayah DB bukanlah seorang ayah yang
ideal.

DB lebih berorientasi kepada lingkungan diluar keluarganya dan
cenderunng menghindari kgiatan-kegiatan yang ada dalam
keluarganya.

DB memiliki abstraksi yang kurang bagus dan kurang mampu
mengelola emosi dengan baik, tapi DB memiliki kecerdasan yang
cukup bagus. Dalam memandang dirinya, DB memiliki konsep diri
yang kabur, dia merasa tertolak, tidak berharga dan merasa dikucilkan,
ini merupakan salah satu factor mengapa DB tidak betah dirumah dan
lebih senang dengan kegiatan diluar rumahnya.

Hubungan IP dengan orang tuanya memang dapat dikatakan kurang
baik, tapi IP merupakan seseorang yang sangat menyayangi
keluarganya. Meskipun IP memandang bahwa ada suatu kekurangan
dalam diri ibunya dalam memjalankan peran sebagai ibu, tapi [P lebih
dekat dengan ibunya dari pada dengan ayahnya.

IP memiliki abstraksi yang kurang bagus tappi [P mampu mengelola
emosi dengan baik dan IP memiliki kecerdasan yang cukup bagus.
Meskipun begitu, terlihat ada kecemasan dalam diri IP, perasaan
cemas ini muncul erat kaitannya dengan peranannya di keluarga. Saat

ini IP merasa bahwa ia kurang bisa melakukan peranannya secara
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sempurna dalam keluarga. Hal ini menyebabkan ia merasa kurang

diterima oleh orang tuanya terutama oleh ibunya.

3. Hasil Observasi

Observasi dilakukan peneliti selama proses wawancara dan saat

menghdiri konser Punk. Observasi ditujukan untuk mengamti perilaku

yang tampak pada subjek saat diwawancarai dan menghadiri acara-acara

Punk. Berikut ini akan dijabarkan hasil observasi yang dilakukan oleh

peneliti.

a. Hasil Observasi DB

Pertemuan | Keterangan
7 oktober o Pertama kali interview dengan DB merupakan
2009 pertemuan yang ringan dan tidak terlalu lama,

karena memang peneliti masih dalam tahap
pendekatan agar hubungan yang terjalin nantinya
lebih akrab dan tidak canggung. Saat pertama kali
peneliti meminta kesediaan DB untuk menjadi
subjek penelitian, DB masih terlihat agak
canggung dan ragu karena DB belum tahu nanti
bagaimana prosesnya waktu penelitian itu. Lalu
akhirnya menjelaskan kepada DB bahwa
penelitian yang akan dilkukan oleh peneliti adalah
hanya sekerdar interview, observasi dan
melakukan tes kepribadian. Setelah DB
mengetahui prosesnya ia menggung-mangguk
tanda mengerti dan akhirnya bersedia untuk
diwawancarai.

Setelah bersedia diwawancarai, peneliti dan DB
mengobrol santai, DB menceritakan tentang
hobinya membaca buku dan mengoleksi sepatu.
DB mulai terlihat santai dan tidak setegang diawal
wawancara tadi.DB menceritakan hobinya itu
sambil diselingi dengan canda-canda ringan
sambil menunjukkan sepatu barunya.

DB juga menceritakan filosofi dari kaos-kaos
yang dipakainya. Dia menunjukkan kaos yang
bergambar Che Guevara yang memiliki arti
tersendiri dalam komunitasnya.
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Selanjutnya DB terlihat sudah mulai terbuka, dia
menceritakan juga tentang mantan-mantan
pacarnya dan bagaimana gaya pacaran DB dengan
mantan-mantannya dulu. Sambil mengingat-ingat
sesekali DB tertawa menceritakan kisahnya
bersama mantan-mantannya.

Setelah dikira cukup untuk wawancara
pendahuluan, peneliti mengakhiri wawancara
dengan membuat perjanjian untuk bertemu
kembali untuk keperluan wawancara lanjutan, lalu
DB mengundang peneliti untuk datang langsung
kekonser Punk tanggal 25 oktober.

25 oktober
2009

Kedua kali mewancari DB saat di konser Punk
yang di adakan di balai Pemuda Surabaya. Disana
banyak sekali anak-anak Punk dari berbagai
daerah, dan peneliti menangkap kesan bahwa DB
sangat menikmati acara konser tersebut, tapi
meskipun begitu DB tidak keberatan meluangkan
waktunya untuk diwawancarai.

Dari interaksi yang dilakukan oleh DB dengan
teman-temannya, peneliti melihat bahwa subjek
lumayan banyak dikenal oleh teman-temannya.
Banyak teman yang menyapa DB dan
mengajaknya bergabung, tapi DB menolaknya
dengan bercanda agar tidak menyinggung
perasaan teman-temannya. DB me.

Dalam pertemuan itu DB banyak bercerita tentang
komunitasnya, dia menunjukkan kepada peneliti
tentang gaya-gaya berpakaian anak-anak Punk,
dari sepatu bootnya sampai rambut Mohawlk yang
menjadi kebanggaan mereka. Disana peneliti
menangkap kesan bahwa DB begitu bangga
memperkenalkan komunitas dan teman-temannya
kepada peneliti. Selain itu, DB juga
memperkenalkan kepala suku komunitas Punk
yang menjadi panutan mereka.

Peneliti juga menangkap kesan bahwa DB
merupakan orang yang cukup terbuka, apalagi
kalau disuruh menceritakan tentang komunitas
Punk, tapi subjek tidak banyak bercerita tentang
kehidupan pribadinya.

Pada saat konser tersebut DB mengaku membolos
kerja dengan alasan sakit demi untuk menonton
konser tersebut, DB terlihat sangat antusias
melihat konser tersebut dari awal sampai akhir.
Selain untuk menonton konser, teman-teman punk
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DB juga menggunakan momen tersebut sebagai
ajang minum bareng. Suasana disana sangat bising
dan juga agak berbau tidak sedap, karena memang
banyak sekali anak-anak punk berkumpul disana
yang mayoritas dari mereka jarang mandi.

Para penonton disana mayoritas menggunakan
baju dan celana berwarna hitam, lengkap beserta
aksesoris dan rambut mohalwk mereka. DB sangat
antusias memperlihatkan macam-macam gaya
rainbut anak-anak Punk kepada peneliti,tapi
meskipun DB anak Punk dia tidak menggunakan
gaya rambut Mohalwk karena tuntutan pekerjaan
yang tidak memperbolehkannya untuk bergaya
neko-neko.

Setelah cukup lama mengobrol dengan DB,
peneliti meminta izin untuk pulang, tapi
sebelumnya peneliti membuat janji untuk
pertemuan berikutnya dengan informan.

29 desember
2009

Pada wawancara ketiga ini agak sulit untuk
menemui subjek, karena DB selalu bekerja sanipai
malam. Akantetapi akhirnya bisa bertemu juga
disela-sela kesibukannya. Tapi untungnya DB
sanngat informatif sehingga peneliti bisa
mendapatkan banyak informasi dalam setiap
pertemuan.

Peneliti menangkap kesan bahwa DB sedang
bersemangat saat itu, dia sedang mendapatkan
libur sebelum akhir tahun. Pada wawancara kali
ini DB lebih banyak menceritakan tentang
kehidupan pribadinya dan tentang keluarganya.DB
terkesan lebih senang menceritakan tentang masa-
masa disekolah dulu dari pada menceritakan
tentang keluarganya. DB menceritakan
pengalaman saat-saat dia dijalanan dan kenakalan-
kenakalan remajanya dengan menggebu-gebu. Dia
terliahat sangat bangga dengan pengalaman yang
telah ia dapatkan. Tapi sesekali tampak raut muka
penyesalan saat dia menceritakan kenakalan yang
telah ia perbuat dulu sehingga menyusahkan orang
tuanya.

Peneliti juga melihat subjek agak minder dengan
kondisinya saat ia menceritakan ketika di SMA
dia tidak memiliki sepeda motor seperti teman-
temannya.
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Pertemuan

Keterangan

16 november
2009

Pada pertemuan awal peneliti menemui IP di tempat
biasanya dia nongkrong bersama teman-temannya. IP
menyambut peneliti dengan baik dan memperkenalkan
peneliti kepada teman-temannya, lalu IP mengajak
peneliti untuk mencari tempat yang lebih nyaman dan
tenang untuk wawancara.

Peneliti tidak mengalami kesulitan yang berarti saat
mewancarai IP, karena peneliti telah menanyakan
kesediaan IP untuk diwawancarai by phone dn IP pun
setuju.

Selama proses interview IP sudah bisa terbuka dan tidak
tidak canggung dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti. Karena peneliti dan IP sudah kenal dan berteman
cukup lama sehingga suasana interview cukup cair dan
santai.

IP merupakan tipe anak yang tidak banyak bicara, dia
hanya akan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti
secukupnya, jadi peneliti berusaha lebih aktif dan lebih
dalam memancing informasi melalui pertanyaan-
pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh peneliti.

Pada interview pertama ini peneliti mencari informasi
tentang kegiatan-kegiatan IP sehari-hari dan tentang
komunitas Punk secara globai. Hal ini merupakan
langkah awal peneliti sebelum memasuki interview
tentang kehidupan pribadinya yang lebih dalam nanti.
Awalnya IP masih terlihat agak canggung karena menurut
pengakuannya ini merupakan kali pertamanya ia
diwawancarai sebagai subjek penelitian. Peneliti pun
berusaha mencairkan suasana dengan menyelingi proses
wawancara dengan canda-canda ringan.

Setelah beberapa saat, proses iterview berjalan dengan
santai dan lancar. IP sudah mulai banyak bercerita
tentang kegiatan-kegiatan sehari-hari dan juga
komunitasnya.

Setalah peneliti mendapatkan cukup informasi, peneliti
berpamitan kepada IP untuk pulang, karena IP pun juga
masih memiliki kegiatan lain yang harus dikerjakan.
Sebelum pulang, peneliti membuat kesepakatan dulu
dengan IP untuk melakukan wawancara selanjutnya.

25 november
2009

Pada pertemuan kedua, peneliti menemui IP ditempat
yang sama dengan interview yang pertama, karena tempat




60

tersebut cukup strategis untuk interview. Selain
suasananya yang cukup nyaman, ditempat tersebut juga
cukup dekat dengan tempat IP biasanya berkumpul
dengan teman-temannya.

Pada proses interview kali ini IP terlihat lebih
bersemangat dari pada pertemuan yang awal. Setelah
membahas tentang kegiatan IP sehari hari, kali ini peneliti
lebih banyak menanyakan tentang kehidupan pribadi dan
profil [P. Pada awalnya IP masih kurang terbuka tentang
kehidupan pribadinya, tapi lama-kelamaan IP mulai
terbuka dan juga menceritakan tentang mantan pacarnya.
Saat IP menceritakan hal-hal yang kurang menyenangkan
dalam hidupnya, peneliti menangkap kesan bahwa IP
kurang begitu senang untuk menceritakannya. la hanya
menceritakan sepotog-sepotong, jika ditanya lebih lanjut
dia hanya menhawab “ya,, gitu lah..” dan terkesan
menghindar untuk menceritakannya.

IP lebih senang menceritakan tentang masa-masa STM
nya dulu yang sering ngamen bersama teman-temannya
untuk membeli minum dan obat. Dia sesekali tertawa saat
menceritakan ulahnya yang usil bersama teman-
temannya.

IP juga kurang bisa mendeskripsikan tentang bagaimana
dirinya, apa kekurangan dan kelabihannya. Dan dia
cendcrug lebih banyak menyebutkan kekurangan dari
pada kelebihan dirinya. Peneliti menangkap kesan bahwa
IP merupanan anak yang minder dan merasa inferior.
Setelah dikira cukup informsi yang didapatkan, peneliti
memohon pamit dan membuat kesepakatan untuk
pertemuan selanjutnya.

25 Desember
2009

Pada pertemuan ketiga ini, pneliti menemui IP di kantor
peneliti. IP yang datang sendiri menemui peneliti sekalian
untuk main ke kantor.

Peneliti menyambut IP dengan baik dan ramah, karena ini
merupakan salah satu indikasi bahwa IP mulai nyaman
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sehingga
IP pun menjadi lebih terbuka.

Pada wawancara kali ini, peneliti lebih banyak mengupas
tentang keluarga IP, bagaimana hubungan dengan orang
tuanya, dengan saudaranya dan lain-lain. Dari cerita-
cerita yang disampaikan IP, peneliti menangkap adanya
kekecewaan-kekecewaan terhadap keluarganya yang
selama ini hanya dipendam saja. Hal ini terlihat dari
banyaknya peristiwa-peristiwa yang tidak menyenangkan
bagi IP yang terjadi di keluarganya.
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o Setelah proses interview selesai, peneliti memberikan tes
kepribadian kepada IP, pada awalnya IP terlihat agak
ragu karena masih bingung dengan tes tersebut.
Kemudian peneliti menjelaskan dan memberikan intruksi
secara jelas sampai ia benar-benar faham. Setelah ia
mengerti funfsi tes terebut adalah untuk mengetahui
kepribadian IP, dia sangat tertarik karena ia ingin sekali
mengetahui tentang kepribadiannya.

e Setelah selesai semuanya, peneliti mengakhiri interview
dan mengajak IP untuk beristirahat.

C. Analisis Data
1.1d
Id yang dimaksud disini adalah id pada anggota komunitas Punk.
Berikut ini akan dijabarkan id dari masing-masing subjek dan id pada anggota
komunitas Punk secara umum.
a. IdDB
Id DB memang tidak diungkapkanya secara jelas dar langsung.
Tapi id tersebut bisa dijelaskan melalui analisa dari proses wawancara.
Banyak pengalaman yang kurang menyenagkan yang dialami DB
menunjukkan banyaknya id dalam diri DB yang tidk terpenuhi.
Salah satu peristiwa yang tidak menyanangkan yang dialami DB
adalah saat ia merasa dikucilkan oleh teman-temannya karena bukan dari

keluarga yag berada.

“ aku tu dari keluarga yang biasa-biasa aja, ya gimana ya.. aku merasa
dalam pertemanan itu nggak ada yang tulus, kalau kita nggak bisa dan

nggak punya apa-apa ya susah berteman’
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Adanya perasaan tdak diterima dalam pergaulan tersebut membuat
DB menjadi remaja yang minder. DB merasa bahwa masa remajanya tidak
begitu menyenangkan. Banyak hala yang tidak diiliki oleh DB jika

dibandingkan dengan teman-teman sebayanya yang lain.

“ dulu tu aku minder, mau berteman gitu susah banget, karena dulu aku tu
sekolah nggak bawa moior sedangkan teman-temanku banyak yang bawa

motor”

DB merasa bahwa hidupnya tidak sempuma, tidak banyak hal yang
bisa dia banggakan kepada teman-temannya. Akan tetapi secara tidak
sadar DB memiliki keinginan untuk diakui bahkan memiliki pegaruh
dalam pergaulannya, tapi hal tersebut selalu direpres karena ia merasa tdak
bisa meraih keingnannya tersebut.

Id DB baru muncul setelah dia masuk SMP dan mengenal
komunitas Punk. la merasa telah menemukan apa yang dicarinya selama
ini. DB mengenal teman-teman Punk yang memiliki solidaritas yang tinggi
dan tidak ada diskrimnasi si kaya da si miskin didalamnya. DB merasa
kepercayaan dirinya mulai muncul setelah bergabung dikomunitas Punk.
Ia lebih terbuka untuk bersosialisasi dengan teman-temannya, selain itu ia

merasa bahwa ia lebih bebas dalam berekspresi dalam komunitas tersebut.

“nah dari semua model-model mereka itu kelompok yang paling aku suka
tu Punk itu, karena Punk itu tidak menonjolkan sisi keberadaannya dia itu,

mesipun ada yang keluarganya kaya tapi tidak diperlihatkan, yang
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diperlihatkan ya gembelnya itu, jadi apa yang melekat pada tubuhnya dia
ya itulah dia”

. 1dIP

Menurut pengakuan IP, tidak banyak kejadian yang menyenangkan
dalam hiduprya. Ia merasa bahwa kehidupannya biasa saja dan mungkin

lebih buruk jika dibandingkan dengan teman-temannya.

“masa lalu aku tu.. hmm.. gimana ya, ya biasa aja, tapi banyak yang tidak

menyenangkan, ya pokoknya nggak kaya’ anak-anak idealnya lah”

[P tumbuh menjadi anak yang pendiam dan tertutup. ia tidak
memiliki banyak teman dan lebih banyak menghabiskan waktu untuk
menyendiri. Sebenarnya IP juga ingin punya banyak teman, tapi
keingnannya itu selalu dipendam karena takut tidak diterima dalam
pergaulan. Jadi ia lebih memiliih untuk menjaga jarak dengan teman-
temannya.

“ ya.. gitu lah, aku dulu tu nggak punya banyak teman, lagian aku
orangnya juga tertutup, cuek deh..”

Selain itu, dirumah [P juga tidak merasa nyaman berada
dirumahnya karena ia merasa bahwa orang tuanya tidak adil terhadap
dirinya. Orang tuanya lebih dekat kepada kakak dan adik perempuannya.
Kekecewaan itu sudah ia rasakan sejak kecil, tapi ia tak perah protes

kepada orang tunya karena IP merupakan anak yang penurut dan tidak
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mau melawan orang tua. Tanpa ia sadari ia selalu menekan perasaan
kecewa tersebut tanpa berani mengekspresikannya. Hal ini merupakan
persaingan antara id dan superego, dan akhimya uperegolah yng menjadi
pemenang dan id semakin tertekan.

“Ya kan aku anak laki-laki sendiri, aku anaknya nggak terlalu dekat
dengan orang tua, justru kakak dan adekku yang paling dekat dengan

orang tuaku...”

Akan tetapi lama-kelamaan IP tidak tahan juga, akhirnya ia
mencoba untuk mencari pelampiasan diluar rumah. la berusaha untuk
ditterima dalam pergaulan sehingga ia berusaha mengikuti kebiasaan

teman-tamannya meskipun itu buruk.

“waktu itu aku lagi kumpul dengan teman-temanku, terus diajakin minum-

“

minum gitu, ya aku sih mau gja....

Dan kekecewannya pun semakin besar terhaadap orang tuanya saat
ia tidak diperbolehkan untuk berpacaran dengan kekasihnya karena alasan
perbedaan. Padahal IP baru pertama kali pacaran tapi lagi-lagi ia harus
merasakan ,kekecewaan karena sikap orang tuanya.

“

akhirnya kita ngomong ke orang tua masing-masing kalau kita lagi

pacaran, tapi orang tua nggak setuju terus disuruh putus, ya mau gimana

lagi..’
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c. Id secara umun

Id yang menganut prinsip kenikmatan selalu ingin dipuaskan.
Pemuasan id ini terkadang tidak mempedulikan keberadaan ego dan
superego. Id yang cenderung mendominasi struktu kepriadian pada
pelaksanaanya akan sering melanggar norma dan nilai yang ada.

Pemenuhan pinsip kenikmatan yang  tidak memperhatikan
kenyataan objek tif, serta nilai dan no rma pada akhmya akan
mmenghasilkan perilaku yang impulsif dan irrasional. Hal ini seperti yang
dialami DB saat ia memutuskan untuk kabur dari rumah dan hidup di
jalanan.

2.Ego

Ego yang dimaksud disini adalah ego anggota komunitas Punk.
Berikut ini akan dijabarkan ego dari masing-masing subjek dan ego
anggota komunitas Punk secara umum.

a. EgoDB

DB yang kurang dekat dengan orag tuanya membuat dia tertutup
dengan masalah-masalah yang dihadapinya. DB lebih senang menyimpan
permasalahannya sendiri karena selain kedekatan emsionlnya dengan
orang tuanya kurang, ia juga beranggapan bahwa kalaupun ia cerita
masalahnya ke orang tua, juga tidak banyak hal yang bisa dilakukan oleh
mereka. Karena DB menganggap bahwa orang tuanya merupakan orang

desa yang tidak faham mengenai permasalahannya.
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"kalo’ ibu ya, ibu itu orangnya ordes banget, orang desa banget, dia itu
nggak tau, jangankan Punk, ada tv dipindah chanel gitu atau pas lagi ada
iklan gitu, wah pasti heboh kok diganti gitu, padahal itu kan iklan, tapi dia

nggak tau kalau itu tu iklan... (tertawa) he... jadul banget ya?

Begitu juga konflik dengan kakanya membuat DB semakin
menjaga jarak dengan keluarganya. Segala hal yang menjadi keinginannya
ia pendam sendiri. Orang tua DB juga telah memberi peringatan ke DB
bahwa yang dilakukan DB segala konsekuensi ada di tangan DB, begitu
juga saat DB menginginkan sesuatu maka DB sendiri yang harus berusaha
mencari uang sendiri unuk bisa memenuhi keinginannya

Saat masuk Punk, untuk berdandan ala Punk DB juga harus
berusaha memenuhinya sendiri, saat ia ingin memakai sepatu boot maka ia
harus mencari uang untuk membelinya. Orang tua DB tidak mau tahu
tentang keinginan DB tersebut karena itu mereka anggap sebagai salah

satu konsekuensi DB karena telah masuk Punk.

“kan lagian kaluargaku dari keluarga yang biasa-biasa aja, jadi kalo
neko-neko tu enggak banget gitu... kalau kita pengen sepatu boot kan kita
harus beli, kan nggak bias bikin sendiri, itupun harganya juga nggak
murah, kalau kita pengen beli itu ya bagaimana kita bias beli itu, mereka

nggak akan pernah ngasih uang kita gitu lo,,,”

. EgoIP
Masa kecil IP kurang begitu menyenangkan, ia adalah satu-satunya

anak laki-laki di keluarganya. Akan tetapi justru ia merasa tidak begitu
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diperhatikan oleh orang tuanya. Justru kedua saudara perempuannya yang
lebih diperhatikan oleh orang tuanya.

Akan tetapi IP selalu menerima sikap orang tuanya karena ia tidak
mau jadi anak pembangkang, meskipun hatinya selalu berontak, tapi ia
tetap berusaha menjadi anak yang baik dan penurut. Sampai saat ia
remaja, IP masih belum bisa mengungkapkan kekecewaannya, bahkan
ketika orang tuanya tidak menyetujui untuk berpacaran dengan pacarnya
karena alas an perbedaan agama, IP rela memutuskan pacarnya meskipun
hal tersebut sangat menyakitkan bagi IP. Ini merupakan pengalaman IP
yang pertama kali dalam berpacaran. Saat ia mulai mau terbuka dan
merasa nyaman dengan pacarnya, IP harus rela melepaskan semuanya
demi orang tuanya.

Ego secara umum

Ego yang menganut prinsip kenyataan selalu berusaha untuk
memenuhi tuntutan id. Pemenuhan id ini tentu saja harus disertai dengan
pertimbangan superego. Dengan demikian, maka id akan memenuhi
tuntutan id tanpa harus melanggar norma dan nlai-nilai yang ada dalam
masyarakat. Pada kenytaannya tidak semua id dapat dipenuhi oleh ego.
Tidak terpenuhinya id ini mungkin disababkankarena tuntutan tersebut
tidak sesuai dengan pertimbangan superego.

1) Keberhasilan Ego memenuhi tututan Id dan Superego.
Keberhasilan ego memenuhi tuntutn id dan superego inilah yang

akhirnya memenuhi prinsip kenikmatan id. Keberhasilan ego ini
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mencakup kebebasan yang diperoleh oleh individu untuk melakukan
segala sesuatu yan diinginkan tanpa tekanan dari orang lain.
Kebebasan yang dimaksud disini termasuk kebebasan dari aturan yang
dibuat oleh orang tua yang membuat individu sering merasa tertekan
untuk memenuhinya.

Bentuk lain dari kenikmatan yang diinginkan oleh id adalah memiliki
sesuatu yang dibanggakan. Dengan kebanggaan yang dimiliki individu
bisa menjadi lebih oercaya diri. Rasa percaya diri inilah yang dapat
mereduksi tegangan dalam diri individu.

Rasa percaya diri juga dapat menimbulkan kebaahagiaan dalam diri
individu. Dengan adanya kebahagiaan individu akan merasakan suatu
kenikmatan. Kebahagiaan merupakan ha! yang relative bagi setiap
individu. Tidak semua hal akan dipersepsi sama oieh masing-masing
individu sebagai hal yang menyenangkan. Keberadaan teman dekat
bisa saja menjadi hal yang menyenangkan bagi seseorang namun
beium tentu bagi orang lain.

.2. Ketidakberhasilan Ego Memenuhi Tuntutan Id dan Superego.
Ketidakberhasilan ego dalam memenuhi tuntutan id dan superego
dapat disebabkan oleh dua hal. Pertama, hal yang berasal dari diri
sendiri, misalnya adanya kekurangan dalam diri baik itu fisik maupun
psikis. Kekurangan yang ada didalam diri sendiri dapat membuat

individu merasa tidak nyaman . ketidaknyamanan ini dapat
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mempengaruhi cara individu dalam merespon segala sesuatu yang
dialaminya sebagai hal yang tidak menyenangkan.
Kedua, hal yang berasal dari luar diri kita sendiri, yaitu meliputi
tindakan orang lain terhadap tindakan yang kita lakukandan sebaliknya
tanggapan kita tanggapan kita terhadap tindakan yang dilakukan oleh
orang lain. Tanggapan orang lain terhadap tindakan yang kita lakukan
dapat berbentuk perhatian. Seringkali individu berusaha sekuat tenaga
untuk mendapatkan perhatian dari orang disekitarnya agar
kesenangannya terpenuhi.
Ketika individu sudah meakukan hal-hal yang menurutnya bisa
menarik perhatian lingkungan sekitarnya tapi ternyata tidak
mendapatkan respon yang diharapkan maka timbullah kekecewaan.
Kekecewaan yang timbul berkali-kali dapat menimbulkan
keputusasaan. Yang dimaksud putus asa disini adalah hilangnya
semangad untuk berusaha dan cenderung menyerah pada kenyataan.
3. Superego
Superego yang dimaksud disini adalah superego pada anggota komunitas
Punk. Berikut ini akan dijabarkan superego dari masing-masing subjek dan
superego pada anggota komunitas Punk secara keseluruhan.
a. Superego DB
Superego DB tergolong lemah karena ia sering mengabaikan aturan-
aturan dan norma-norma yang ada disekitarnya. Misalnya saja saat ia

dikeluarkan dari sekolah gara-gara tawuran. DB juga selalu bertengkar dengan
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kakaknya karena mereka tidak bisa sefaham, terutama setelah masuk Punk,
perselisihan diantara mereka semakin meruncing. Hubungan DB dab kakanya
tidak layaknya seperti saudara sekandung. Setuap hari selalu saja ada

pertengkaran meskipun masalah hal-hal sepele.

“kita nggak pernah baikan, tapi kalau kita bertemu muka gitu pasti ada

perdebatan kecil-kecilan gitu... ”

Id DB lebih dominan dari pada superegonya, DB banyak melakukan
tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai masyarakat. Dalam komunitas
Punk, sex bebas, alkohol dan obat-obatan sudah menjadi bagian dari
perjalanan hidupnya.

Padahal DB sebenamnya juga tahu bahwa hal-hal yang dilakukan itu
sangat dilarang dalam agamanya dan juga oleh norma masyarakat. Tapi
bagaimanapun juga id DB lebih mendomninasi sehingga perilaku yang
dihasilkan lebih kepada pemenuhan kebutuhan id yang bertujuan untuk
mencapai kenikmatan tanpa memperdulikan norma yang ada.

Di komunitas Punk superego DB semakin melemah, banyak sekali
perubahan yang cukup signifikan pada diri DB terutama masalah agama.
Pendidikan agama yang selama ini ditanamkan orang tuanya diabaikan
begitu saja karena memang segala aturan superego tersebut menjadi
penghalang utama untuk pemuasan id sehingga muncuillah perilaku
menyimpang seperti scx bebas, mengkonsumsi minuman keras dan obat-

obatan, serta tawuran dan perilaku agresif lainnya.
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"Kalau di Punk itu nggak ada baik-baiknya, maksudnya itu tergantung
manusianya. Kalau aku sih, yang dulu aku itu hehehe.. (tertawa) masih
suka sholat, kadang-kadang minum tapi masih sholat, tapi kalau sekarang

ini aku minum tapi emoh sholat.”

b. Superego IP

Dibandingkan dengan dua aspek kepribadian IP yang lain,
Superego IP lebih dominan. Dominannya superego ini tidak lepas dari
aturan yang ditarapkan diruman IP. IP merupakan anak yang patuh
terhadap orang tuanya, meskipun banyak kekecewaan dihati IP kepada
orang tuanya tapi [P tetap menghormati kedua orang tuanya. Menurutnya
menghormati orang tua adalah kewajiban seorang anak karena telah
dibesarkan dan dididik.

Prinsip tersebut masih dipegang IP sampai sekarang, apapun
kondisinya seorang anak tidak boleh mengecewakan orang tuanya, apalagi
orang tua IP bukanlah dari keluarga yang berada, maka IP tidak mau
semakin menambah beban orang tuanya dengan sikap-sikapnya yang akan
menyakiti orang tuanya.

Sperti halnya saat I[P memutuskan pacar pertamanya demi orang
tuanya, karena orang tua IP tidak setuju IP berpacaran dengan kekasihnya
yang berbeda agama, maka IP rela melepaskan kebahagiaannya demi
orang tua. Padahal saat itu adalah pertama kalinya IP berpacaran, dan

pertama kalinya juga IP merasa bisa dekat dan terbuka dengan perempuan.
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Tapi lama kelamaan IP juga tidak betah dengan kondisi di
keluarganya, lalu ia berusaha menghibur diri di luar rumah dengan
mencoba bergabung dalam komunitas Punk. Mulai dari situlah IP mulai
mengenal alkohol dan obat-obatan. Tapi orang tua IP tidak mengetahui hal
tersebut, saat [P mabuk,IP tidak berani pulang karena ia tidak mau melihat
orang tuanya marah dan kecewa karena perilakunya. Setelah ia sadar dari
mabuknya, barulah ia pulang dan akhimya menjadi anak yang baik dan
penurut lagi. Disinilah IP seolah-olah mengalami split personality, karena
saat ia dirumah IP menjadi anak yang baik dan penurut, tapi setelah
dijalanan ia menjadi anak yang liar dengan pergaulan bebasnya.

c. Superego secara umum

Superego terbagi menjadi dua subsistem, yang pertama adalah
subsistem suara hati dan yang kedua adalah subsistem ego-ideal. Subsistem
suara hati didpatkan dari hukuman yang diberikan orang tua karena
melakukan suatu kesalahan. Sedangkan subsistem ego-ideal didapatkan dari
hadiah yang diberikan oleh orang tua karen melakukan sesuatu yang benar
dan disetujui oleh orang tua. Suara hati menghukum individu dengan
perasaan bersalah, sedangkan ego ideal menghadiahi individu dengan

embuatnya merasa bangga.

1. Suara hati

Hukuman yang didapatkan individu karena melanggar suatu aturan
dapa diperoleh dari dalam diri sendiri maupun dari orang lain. Hukuman

dari dalam diri adalah rasa bersalah, cemas dan ketakutan, sedangkan dan
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hukuman orang lain dapat berupa ketidakpercayaan maupun tidak diakui.
Ketakutan muncul yang merupakan konsekuensi dari kesalahan yang telah
diperbuat individu
2. Ego-ideal

Konsekuensi dari mentaati aturan adalah memperoleh hadiah. Hadiah
juga bisa berasal dari diri sendiri yaitu ketanggaan, dan bisa juga dari luar
individu atau lingkungan yaitu berupa kepercayaan dan pengakuan

4. Dinamika Kepribadian

Dinamika kepribadian adalah interaksi antara id, ego dan superego
dimana pada penelitian ini dikhususkan pada dinamika kepribadian
anggota komunitas Punk. Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai
id, ego dan superego, berikut ini akan dijelaskan dan merupakan hasil
analisis yang dilakukan saat wawancara .

Penggambaran kepribadian akan dijelaskan menggunakan diagram
Bucklew. Dalam diagram tersebut akan dijelaskan tentang bagaimana
kondisi masa kecil masing-masing subjek. Penggambaran kondisi masa
kecil subjek meliputi du hal, yaitu: keadaaan yang senyatanya (ego) dan
keadaan yang diingikan oleh subjek tapi tidak didapatkan (ego alien).
Kedua hal yang digambarkan ini membentuk sebuah konflik motivasi
dalam diri subjek.

Konfik motivasi yang terjadi antara ego dan ego alien dimasa kecil
jika tidak teratasi akan terbawa sampai subjek menginjak dewasa.

Biasanya pada individu yang “abnormal” konflik yang tidak teratasi itu
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akan tetap ada bahkan akan semakin meruncing. Meruncingnya konflik
ini disebabkan oleh direpresnya konflik tersebut sehigga seolah-olah

tidak terjadi apa-apa.

Pada kondisi umumnya, konflik yang direpres tersebut tidak
menimbulkan masalah. Akan tetapi jika ada suatu peristiwa pemicu,
maka konflik yang direpres tersbut dapat meledak sewaktu-waktu.
Meledakya konflik tersebut ditandai dengan munculnya the complex
(konflik yang direpres yang akhimya dapat memunculkan kecemasan
dalam diri individu). Kompleks yang tida dapat teselesaikan selanjutnya
menyebabkan munculnya kecemasa dan akhimya memunculkan entuk-

bentuk gejala yang biasanya patologis dalam diri individu.

D. Pembahasan
1. Dinamika kepribadian DB

DB merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Ia berasal dari
keluarga sederhana. DB merasa minder dengan teman-temannya karena
merasa tidak seberuntung teman-temannya. Ia merasa bahwa tidak ada yang
mau berteman secara tulus denganya karena ia bukan berasal dari keluarga
yang berada. Ketakutan dan rasa minder itu terus dipendam sampai dia
SMP, DB mengaku mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan sosial
dengan teman-temannya. Dia merasa memiliki banyak kekurangan sehingga

ia tidak bisa menkmati masa remajanya.
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DB juga merasa bahwa orang tuanya kurang bisa mengimbangi
kebutuhannya, terutama tentang informasi-informasi yang ia butuhkan saat ia
memasuki masa remaja. la merasa bahwa orang tuanya “gaptek” dan informasi
yang dimilikinya sangat terbatas karena berasal dari desa. Sehingga ia mencari
informasi diluar rumah untuk memenuhi rasa keingintahuannya.

la juga memiliki konfik dengan kakak perempuannya, DB mengaku
bahwa ia tidak pernah sefaham dengan kakanya. Selalu ada saja pertengkaran
yang terjadi dirumah, sehingga ia merasa tidak nyaman berada dirumahnya.
Selain itu ia merasa bahwa kakak perempuannya bukan lah seeorang yang bisa
diajak untuk berbagi mengenai masalah-masalahnya. DB juga tidak dekat
dengan ayahnya sehingga DB menjadi kurang terbuka.

Setelah ia memasuki SMP, DB mulai mengenal Punk, ia merasa
enemukan tempat dimana ia bisa memuaskan semua kebutuhan yang direpres
selama ini. Dalam komunitas Punk, DB merasa sangat diterima, tidak ada lagi
si kaya dan si miskin dalam komunitas tersebut. la merasa menemukan sesuatu
yang dicari selama ini, ketulusan dalam pertemanan yang selama ini dia
ragukan kini terjawab sudah. Solidaritas yang tinggi di jalanan membuat dia
nyaman sehingga ia pun memutuskan untuk hidup dijalan. Ia pergi dari rumah
dan sempat putus sekolah, DB memutuskan untuk hidup dijalan dengan semua
kebebasan yang tidak pernah ia dapatkan saat dirumah. Di jalanan DB
memuaskan seluruh kehausan akan informsi yang ia pendam selama ini, akan
tetapi sayangnya rasa ingin tahu tersebut tidak diimbangi dengan kontrol orang

tua dan norma-norma sosial yang berlaku, sehingga DB memuaskan seluruh
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kebutuhannya dengan perilaku yang tidak sesuai dengan norma (perilaku
menyimpang).

Dari uraian diatas dapat dijelaskan secara rinci bahwa kebutuhan dan
kekecewaan yang dialami oleh DB selalu direpres sehingga id tidak terpenuhi.
Saat id tidak terpenuhi maka muncullah kecemasan dalam diri DB yang
mengharuskan DB untuk mencari solusi untuk mengatasi kecemasannya.
Secara otomatis id lah yang berperan paling dominan dalam hal ini, sehingga
ego dan superego terkalahkan. Maka keputusan yang diambilpun lebih
cenderung untuk memenuhi kebtuhan id untuk pemuasan kenikamatan dan
mengabaikan superego yang menjadi alarm dalam membentuk perilaku ideal,
karena superego dianggap paling menghambat dalam pemuasan id.

Dinamika kepribadian DB jika digambarkan dalam diagram elemen

adalah sebagai berikut:
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- Kurang control orang tua - Need of control
- Tidak memiliki teman - Need of ogetherness
- Koflik dengan kakak - Need of Affect

_J

- Merasa inferior - Ingin memiliki

- Tidak diakui dalam }_\_’ kebanggaan
pergaulan - Pengaruh peer group

- Keuarga tidak harmonis - Need of affect

~

Pertengkaran dengan kakanya
sehingga membuatnya tidak
betah dirumah

——

/

\
/

- Orang tua yang terlalu - Orang tua kurang

demokratis control
- Minder - Struktur ego lemah
- Merasa tidak memiliki - Dependensi

teman - Emosi tidak stabil

=

dan tawuran rumah alcohol dan sekolah

Memberontak Kabur Dari Mengkonsumsi Keluar dari
disekolah narkoba




78

2. Dinamika kepribadian [P

Masa kecil IP hampir sama dengan anak-anak kecil kebanyakan. Di
berasal dari keluarga yang lengkap. la merupakan anak ke dua dari tiga
bersaudara, dan dia adalah satu-satunya anak laki-laki dikeluarganya. Dia
merasa kurang diperhatikan, kedua saudara perempuannyalah yang lebih
dimanjakan oleh orang tuanya, sehingga IP menjadi kurang dekat dengan orang
tuanya. IP adalah orang yang tertutup,tak banyak teman yang dimilikinya
karena keterbatasan kemampuannya untuk menjalin hubungan sosial dengan
teman-teman sebayanya. la merasa tidak memiliki kebanggaan dan pengaruh
dalam pergaulan sehingga memunculkan perasaan minder dalam dirinya.
Perasaan itu selalu ditekan sampai akhimya muncul dalam bentuk cenderung
menarik diri dan cuek terhadap dunia sosial sekitarnya.

Pada saat IP menginjak remaja,kebutuhan untuk memiliki teman semakin
meningkat. la berusaha mengikuti tuntutan teman-temannya untuk bisa diterima
dalam pergaulan. Pertama kali IP mengenal Punk adalah dari musik, menurut
teman-temannya musik Punk Rock adalah musik anak-anak gaul. Dari situlah
IP mulai mengenal dan bergabung dengan Punk, kehidupan dijalan pun
dijalaninya untuk memuaskan kebutuhan yang selama ini dipendamnya.

Tidak sampai disitu saja, pergaulan yang dijalani IP membawanya kepada
hal-hal negatif yang lain, dia mulai mengenal obat-obatan terlarang serta
mengkonsumsi minuman keras schingga ia menjadi kecanduan. Untuk

memenuhi kecanduannya itu IP rela mengamen seharian penuh hanya untuk
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membeli obat dan minuman. Sehingga sekolahnya pun terbengkalai tapi ia
tidak sampai putus sekolah.

Saat di STM, IP mulai memiliki pacar akan tetapi hubungan itu tidak
berjalan mulus karena orang tua keduanya tidak menyetujui dengan alasan
perbedaan agama. Pada awalnya IP dan pacarnya menjalin hubungan tersebut
secara diam-diam, akantetapi mercka merasa bahwa orang tua harus
mengetahui hubungan mereka karena tidak mungkin untuk menyembunyikan
status mereka selamanya. Lalu akhirnya IP dan pacarnya memberitahukan
hubungan mereka kepada orang tua masing-masing, tapi orang tua mereka tidak
bisa menerima dan menyuruh mereka untuk putus. Akhirnya bertambah
kuatlah kekecewaan IP terhadap orang tuanya yang membuat ia semakin tidak
nyaman berada dirumah. Dan Komunitas Punk di jalanan menjadi pilihan IP
untuk melampiaskan tekanan-tekanan tersebut.

Dinamika kepribadian [P jika digambarkan dalam diagram elemen adalah

sebagai berikut:



- Merasa kurang

tua.

- Minder

- Tidak memiliki
teman

diperhatikan orang

\

- Orang tua pilih

kasih
- Ikut-ikutan
- Tidak suka
bersosialisasi

l__.

N
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- Need of affect
- Ingin diterima
— - dipergaulan
- Ingin memiliki
kelebihan
/)

- Ingin diperhatikan

- Ingin diterima
dalam pergaulan

- Ingin diakui

-~

Konflik dengan orang tua
karena masalah pacar

N

K Tidak disetujui
pacaran

-

- Perilaku impulsive
- Rasa tidak berharga 1,

~

J

Orang tua tidak
pengertian
Struktur ego lemah
Dependensi

Emosi tidak stabil

\/

[ KECEMASAN

\

Memberontak

Kabur dari Mengkonsumsi Liar

rumah alcohol dan

narkoba




81

Dinamika Kepribaian anggota komunitas Punk

Kepribadian merupakan sistem yang tidak dapat berdiri sendiri.
Kepribadian itu sendiri memiliki beberapa elemen penyusun yang disebut
dengan struktur kepribadian. Struktur kepribadian psikoanalisis terdiri “dari
tiga bagian, yaitu id, ego dan superego. Masing-masing bagian meniliki cara
kerja tan ujuan yang berlainan. Masing-masing bagian tersebut ekerja sama
membentuk suatu sistem kepribadian yang utuh.

Dinamika kepriadian anggota komunitas Punk pada dasarnya tidak
bisa disamakan, tiap individu memiliki keuikan tersendiri, keunikan terebut
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi individu masing-masing. Jika dilihat
dengan lebih seksama maka akan ditemukan sebuah persamaan dalam
dinamika kepribadian anggota komunitas Punk. Persamaan ini diperoleh
degan membandingkan struktur kepribadian crang umum dengan anggota
komunitasPunk.

Pada individu secara umum, terjadi integrasi antara id, eo dan
superego. Integrasi ini memungkinkan id, ego dan superego saling
bekerjasama membentuk suatu kepribadian yang utuh dan sehat. Kepribadian
yang utuh dan sehat ditandai dengan berfungsinya akal sehat dan adanya
pertimbangan-pertimbangan moral dalam mencapai pemuasan kebutuhan.
Dengan demikian kondisi kepribadian yang sumula tegang karena perlunya
pemuasan kebutuhan dapat kembali normal seperti semula.

Sedangkan pada anggota komunitas Punk, integrasi atara id, ego

dan superego tidak tercapai. Integrasi ini digantikan oleh pertentangan antara
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id, ego dan superego dala mencapai tujuan masing-masing. Pertentangan pasti
memunculkan pemenang. Pemenang pertentangan inilah yang selanutkan
akan menentukan kearah mana kepribadian tersebt aka dibentuk. Pada
anggota komunitas Punk biasanya id yang menjadi pemenang. Id kemudian
akan mendominasi ego dan superego. Dominasi id ini selanjutya akan
mengarahkan sistem kepribadian untuk memenuhi tujuannya mencapai
prinsip kenikmatan.

Pemenuhan prinsip kenikmatan tentu akan lebih sulit tanpa bantuan
ego. Tanpa ego, tidak ada yang menjembatani id dengan dunia nyata. Karena
id hanya mengenal dunia subjektif dan tidak mengenal kenyataan subjektif.
Tidak adanya jembatan dengan dunia objektif mengakibatkan banyaknya
tuntutan prinsip kenikmatan yang tidak terpenuhi. Tidak terpenuhinya prinsip
kenikmatan ini selanjutnya akan memicu terjadinya tegangan dalam diri
individu.

Tegangan yang terjadi dalam diri individu menuntut adanya
reduksi tegangan agar bisa kembali pada kondisi semula. Jika reduksi tidak
bisa dilakukan akibat tidak berfungsinya dua sistem yang lain, maka individu
akan mengalai keemasan. Kecemasan inilah yang selanjutnya akan semakin
mengacaukan sistem kepribadian. Dominasi id dan semakin kacaunya sistem
kepribadian akan menghasilkan tindakan yang impulsif dan irasional.

Pada saat individu menjadi impulsif dan irasional maka cara
pemenuhan kebutuhan akan prinsip kenikmatan menjadi tidak terkontrol.

Akibatnya muncullah perilaku-perilaku yang menyimpang seperti freesex
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untuk memenuhi hasrat seksuanya, tawuran, mengkonsumsi minuman keras,
narkoba dan lain-lain. Alternatif solusi yang baik akan sulit ditemui pada
individu dengan sistem kepribadian yang kacau.

Penjelasan diatas jika dijelaskan dengan diagram adalah sebagai berikut:

Id vs ego vs Id dominan Prinsip
superego > P kenikmatan
Tidak
Penilaku tarpanuhi
Menyimpang
[
Perilaku | Kecemasan | Tegangan
impulsive o
dan irasional

E. Kelebihan Penelitian
Kelebihan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penggainbaran dinamika kepribadian subjek dalam penelitian ini
dilakukan secara utuh mulai dari masa kanak-kanak hingga subjek telah
menjadi anggota Punk.

2. Kepribadian subjek dalam penelitian ini dipandang secara holistik dan
idiografik, sehingga tidak mengesampingkan individu differences yang

dimiliki oleh msing-masing subjek.
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3. Penelitian ini dilengkapi dengan teskepribadian yang berfungsi
mengungkap aspek-aspek kepribadian subjek yang tidak nampak melalui

teknik wawancara dan observasi.

F. Kelemahan Penelitian
Kelemahan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini lemah dalam hal metodologi, terutama metode pengambilan
data, analisis data dan uji keabsahan data.
2. Sedikitnya jumlah subjek penelitian dan variasinya (maksudnya jenis
kelamin, usia, dan lamanya bargabung dalam komunitas Punk)
3. Kurangnya data pendukung untuk mengecek kebenaran informasi yang

diperoleh baik dari subjek maupun dari subjek yang lain.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dinamika kepribadian anggora komunitas Punk

Dinamika kepriadian anggota komunitas Punk pada dasarnya tidak
bisa disamakan, tiap individu memiliki keuikan tersendiri, keunikan
terebut dipengaruhi oleh pengalaman pribadi individu masing-masing.
Jika dilihat dengan lebih seksama maka akan ditemukan sebuah
persamaan dalam dinamika kepribadian anggota komunitas Punk.
Persamaan ini diperoleh degan membandingkan struktur kepribadian
orang umum dengan anggota komunitasPunk.

Pada anggota komunitas Punk, integrasi atara id, ego dan superego
tidak tercapai. Integrasi ini digantikan oleh pertentangan antara id, ego
dan superego dala mencapai tujuan masing-masing. Pertentangan pasti
memunculkan pemenang. Pemenang pertentangan inilah yang selanutkan
akan menentukan kearah mana kepribadian tersebut akan dibentuk. Pada
anggota komunitas Punk biasanya id yang menjadi pemenang. Id
kemudian akan mendominasi ego dan superego. Dominasi id ini
selanjutya akan mengarahkan sistem kepribadian untuk memenuhi

tujuannya mencapai prinsip kenikmatan.
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B. Saran

Berdasarkan temuan-temuan yang sudah dipaparkan dalam pembahasan,

menulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Perlunya pengintegrasian struktur kepribadian (id, ego dan superego)
dalam diri individu agar tercipta suatu kepribadian yang sehat dan dapat
berfungsi dengan baik.

2. jika salah satu dari id dan superego mendominasi kepribadian, hendaknya
segera dilakukan upaya-upaya untuk menyeimbangkan fungsi eksekutif
kepribadian.

3. pentingnya penerimaan terhadap kenyataan yang dihadapi meskipun
bertentangan dengan diri agar tidak menimbulkan konflik dalam pada
individu. Karena jika hal tersebut dibiarkan berlarut-farut maka dapat

menimbulkan patologi atau gangguan kepribadian.
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